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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran dengan
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dengan Model Kooperatif
tipe CIRC dibandingkan pembelajaran dengan model konvensional terhadap
kemampuan pemecahan masalah pada soal cerita.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan desain Non
equivalent Control Group Design. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dengan Model Kooperatif
tipe CIRC, sedangkan variabel terikatnya ialah kemampuan pemecahan masalah
pada soal cerita. Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas VIII MTs N 1 Galur
yang berjumlah 119 siswa. Pengambilan sampel berdasarkan uji kesamaan rata-
rata nilai matematika Ujian Akhir Semester Ganjil siswa dan terpilih kelas VIII C
sebagai kelas kontrol dan kelas VIII D sebagai kelas eksperimen. Instrumen
pengumpul data dalam penelitian ini adalah instrumen soal tes pemecahan
masalah yang berbentuk soal cerita. Data yang dianalisis dalam penelitian ini
adalah data skor n-gain kemampuan pemecahan masalah. Analisisnya
menggunakan statistik nonparametrik yakni uji Mann Whitney.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan
PMRI dengan model kooperatif tipe CIRC lebih efektif dari pada pembelajaran
dengan model konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah pada soal
cerita.

Kata kunci: PMRI, CIRC, Pemecahan Masalah, Soal Cerita
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan tolak ukur kemajuan suatu negara. Pendidikan
yang baik berimplikasi pada kemajuan suatu negara. Baik buruknya pendidikan
salah satunya ditentukan oleh pembelajaran yang berkualitas. Pembelajaran yang
berkualitas seyogyanya membawa pembelajar pada pemahaman yang lebih tinggi
dan penalaran yang mumpuni. Terlebih di era globalisasi dan teknologi dewasa
ini, kemampuan bernalar dan berpikir tingkat tinggi termasuk kemampuan
pemecahan masalah didalamnya sangat menentukan keberhasilan peserta didik
(Shadig, 2004: 16).

Matematika merupakan salah satu alat untuk menjembatani tujuan
pendidikan khususnya meningkatkan kemampuan bernalar dan berpikir tingkat
tinggi. Matematika berasal dari akar kata mathema artinya pengetahuan, mathein
artinya berpikir atau belajar (Hamzah dan Muhlisrarini, 2014: 48). Pendefinisian
matematika beragam tergantung dari sudut pandang yang digunakan, namun
esensi dari belajar matematika ialah belajar menggunakan pola pikir salah satunya
dalam memecahkan suatu masalah. Pola pikir yang digunakan dalam
memecahkan suatu masalah melibatkan pemikiran kritis, sistematis, logis dan
kreatif (Wardhani, dkk, 2010: 2). Pola pikir tersebut dibutuhkan manusia pada
umumnya dalam menjalani kehidupan yang selalu dihadapkan pada sebuah

masalah.



Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menjelaskan tujuan
pelajaran matematika sebagai berikut (Depdiknas, 2006: 346):

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Mengunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model, menyelesaikan model, dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Mengacu pada isi dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah menjadi tujuan penting dari
pembelajaran matematika. Kemampuan pemecahan masalah menjadi suatu hal
yang penting karena menurut Holmes (Wardhani, dkk, 2010: 7) orang yang
terampil memecahkan masalah akan mampu berpacu dengan kebutuhan hidupnya,
menjadi pekerja yang produktif, dan memahami isu-isu kompleks berkaitan
dengan masyarakat global.

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah yang telah dipaparkan pada
isi Permendikbud bertolakbelakang dengan fakta hasil PISA dan TIMSS. Perlu
diketahui bahwa PISA (Programme for International Student Assesment) adalah
studi untuk menilai sejauh mana siswa berusia 15 tahun (siswa yang duduk di
akhir pendidikan dasar) telah menguasai pengetahuan dan keterampilan yang

penting untuk dapat berpartisipasi sebagai warga negara yang bertanggung jawab.



Sedangkan TIMSS (Trends in International Mathematics Study) ialah studi
internasional tentang kecenderungan atau arah perkembangan matematika dan
sains. Hasil TIMSS (tahun 1999-2011) dan PISA (tahun 2000-2009),
menunjukkan bahwa Indonesia masih lemah dalam kemampuan matematika.
Selama kurun waktu tersebut peringkat Indonesia berada pada 10 terbawah dari
negara peserta (Wardhani dan Rumiati, 2011: 2). Perlu digarisbawahi bahwa soal-
soal yang diujikan PISA adalah soal-soal yang cenderung mengukur kemampuan
bernalar, kemampuan pemecahan masalah, berargumentasi dan berkomunikasi
dari pada soal yang melatih ingatan. Sedangkan soal-soal yang diujikan TIMSS
mengukur kemampuan siswa dari tingkatan fakta, prosedur, atau konsep untuk
memecahkan masalah yang sederhana hingga memerlukan penalaran tinggi.
Berdasarkan laporan hasil TIMSS 2003 dan PISA 2000 disimpulkan bahwa
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa tergolong rendah dalam
menyelesaikan soal, dosis mekanistik masih terlalu besar dan pembelajaran
matematika belum mampu menjadikan siswa untuk menyusun strategi pemecahan
masalah dan mengoptimumkan penalaran siswa (Wardhani dan Rumiati, 2011:
77).

Pembelajaran matematika di Indonesia, jika ditelusuri masih banyak
pembelajaran yang monoton (menggunakan metode konvensional) dilakukan oleh
guru yang menekankan pada hafalan ketika proses pembelajaran. Hal ini
dipaparkan Prabawanto (2009: 2) yakni banyak guru beranggapan bahwa tugas
utama dalam mengajar matematika ialah memperkenalkan konsep-konsep dan

algoritma penyelesaian soal-soal matematika. Akibatnya ketika siswa dihadapkan



pada soal kebanyakan siswa merasa kesulitan, terlebih soal pemecahan masalah
yang berbentuk cerita. Soal pemecahan masalah berbentuk cerita menuntut
pemahaman yang lebih karena dalam menyelesaikannya tidak dapat menggunakan
prosedur rutin. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah menurut Syafri
Ahmad (Rahardjo dan Waluyati, 2011: 14) hampir terjadi pada setiap aspek dalam
memecahkan masalah. Siswa masih kesulitan dalam memahami isi dari masalah,
kesulitan dalam menyusun rencana penyelesaian, kesulitan dalam menyelesaikan
rencana, kesulitan dalam mengecek kembali hasil dan kesulitan dalam
menginterpretasikan jawaban terhadap situasi pemasalahan pada soal. Hal tersebut
dapat dijadikan bahan evaluasi bagi guru dalam mengajar agar kesulitan-kesulitan
yang dalami siswa dapat diminimalisir dengan mengubah paradigma
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di MTS N 1 Galur
diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa cenderung
kurang apalagi jika diberikan soal yang berbentuk cerita. Untuk memperkuat hasil
wawancara tersebut peneliti melakukan studi pendahuluan. Studi pendahuluan
diberikan kepada siswa kelas VIII B yang terdiri atas lima tes berbentuk cerita.
Hasil analisis tes kemampuan pemecahan masalah diperoleh skor rata-rata siswa
41 dari skala 0-160. Skor rata-rata pada masing-masing aspek pemecahan masalah
yaitu memahami masalah 19 dari skala 0-30, menyusun rencana penyelesaian 11
dari skala 0-50, melaksanakan rencana penyelesaian 10 dari skala 0-50, dan

memeriksa hasil 1 dari skala 0-30.



Hasil analisis studi pendahuluan menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa pada soal cerita kurang. Persentase rata-rata skor tes
kemampuan pemecahan masalah yaitu sebesar 25,4 % dari rata-rata skor
maksimal. Kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa erat
kaitannya dengan pembelajaran yang dilakukan di sekolah tersebut. Berdasarkan
hasil observasi, pembelajaran di MTs N 1 Galur didominasi dengan pembelajaran
konvensional yakni guru mengajar dengan menggunakan metode ceramah,
memberikan contoh soal dan memberikan latihan. Dalam hal ini siswa kurang
diberikan kesempatan untuk membangun konsep-konsep matematika secara
mandiri.

Pembelajaran di  sekolah semestinya membawa siswa untuk
mengkonstruksi sendiri pengetahuan matematika, bukan sekedar mentransfer ilmu
dan menghafal rumus/ prosedur (transmitif). Pembelajaran matematika akan lebih
bermakna jika pembelajaran tersebut dikaitkan dengan aktivitas sehari-hari karena
pada dasarnya menurut Hans Freudenthal (Dhoruri, 2010: 4) matematika
merupakan aktivitas insani dan harus dikaitkan dengan realitas.

PMRI merupakan salah satu pendekatan yang menganut paham
konstrukivisme yaitu memahami suatu konsep matematika dimana siswa
membangun sendiri pemahaman dan pengertiannya (Dhoruri, 2010: 8).
Pendekatan yang diadaptasi dari Belanda ini, menekankan pada aktivitas insani
dalam pembelajarannya, yakni menggunakan konteks atau masalah realistik
diawal pembelajaran. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

merupakan suatu pendekatan pembelajaran matematika yang mengungkapkan



pengalaman dan kejadian yang dekat dengan siswa sebagai sarana untuk
memahamkan persoalan matematika (Shadigq dan Mustajab, 2010: 7). Berawal
dari permasalahan yang berkaitan dengan pengalaman siswa atau berkaitan
dengan konteks/masalah nyata, siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan
model-model matematika yang akan mengantarkan siswa pada pemahaman yang
lebih tinggi (Shadig dan Mustajab, 2010: 8). Pembelajaran yang diawali dengan
masalah konteks ini dapat menjadikan pembelajaran matematika lebih bermakna
karena siswa tidak hanya dilibatkan dalam proses pembelajaran namun siswa
merupakan subyek aktif/pelaku pembelajaran. Melalui pembelajaran yang
demikian fakta, konsep, dan prosedur dalam matematika dapat dikonstruksi oleh
siswa sendiri dengan bantuan guru. Harapannya ketika siswa menghadapi
masalah/soal yang baru siswa dapat memecahkan masalah tersebut menggunakan
sejumlah konsep yang telah didapat dalam pembelajaran.

Perpaduan antara pendekatan PMRI dengan model kooperatif merupakan
perpaduan yang tepat karena keduanya merupakan pembelajaran yang bernaung
pada teori konstruktivisme (Trianto, 2010: 56). Pembuatan kelompok-kelompok
kecil sebagai sarana diskusi antar siswa akan lebih membantu dalam membangun
konsep matematika dari masalah yang disajikan. Sebab pembelajaran kooperatif
memungkinkan siswa untuk bertukar pikiran dalam menyelesaikan masalah.
Interaksi yang demikian sangatlah penting, karena menurut Vygotsky dalam
Ackerman (Trianto, 2010: 19) pada dasarnya belajar adalah proses sosial
konstruksi yang dihubungkan bahasa dan interaksi sosial. Selain itu, menurut

Louisell & Descamps (Trianto, 2010: 57) menuturkan bahwa pembelajaran



kooperatif bermanfaat dalam memperbaiki hubungan antar siswa dari berbagai
latar belakang dan kemampuan, mengembangkan keterampilan-keterampilan
proses kelompok dan pemecahan masalah.

Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition atau lebih
dikenal CIRC merupakan pembelajaran yang bertujuan untuk membantu siswa
dalam memahami bacaan yang dapat diaplikasikan secara luas. Dengan model
pembelajaran ini siswa diharapkan mampu memahami permasalahan, menyusun
strategi penyelesaian masalah dan menyelesaikannya serta memeriksa hasil yang
diperoleh. Pembelajaran yang menggabungkan kemampuan membaca dan
menulis ini dapat digunakan dalam berbagai mata pelajaran salah satunya
matematika, terlebih pada aspek kemampuan pemecahan masalah (Riantika, 2014:
8). Seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya bahwa kebanyakan siswa
mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal pemecahan ma salah
berbentuk cerita karena kebanyakan dari mereka mengalami kesulitan untuk
memahami masalah (soal) berkaitan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.

Perpaduan antara pendekatan PMRI dan pembelajaran model kooperatif
tipe CIRC merupakan perpaduan yang tepat karena keduanya bernaung pada teori
konstruktivisme yakni belajar merupakan proses membangun pengetahuan baru
berdasar/berkaitan dengan pengetahuan lama. Penggunaan konteks/masalah
diawal pembelajaran sebenarnya memacu dan memotivasi siswa untuk
menyelesaikan masalah. Namun kemampuan siswa yang heterogen tentunya dapat
menjadi penghambat dalam proses pembelajaran jika tidak disiasati dengan baik.

Karena siswa yang mampu menyelesaikan masalah akan melaju dengan cepat dan



siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan masalah akan semakin tertinggal.
Akibatnya terjadi kesenjangan yang terlihat jelas dalam proses pembelajaran.
Selain itu, jika konteks/masalah diawal pembelajaran tersebut dibebankan pada
setiap siswa dan siswa tidak kunjung menemukan strategi penyelesaian masalah
atau solusi, siswa malah akan frustasi dan motivasi untuk menyelesaikan masalah
menurun. Akibatnya proses belajar yang diharapkan tidak berjalan dengan lancar.
Dengan pembelajaran kooperatif tipe CIRC, siswa dibagi kedalam kelompok yang
anggotanya memiliki kemampuan matematika yang heterogen. Pengelompokan
siswa dengan kemampuan heterogen tersebut bertujuan agar siswa dapat saling
berdiskusi dan bertukar ide dalam menyelesaikan permasalahan. Siswa yang
mampu menyelesaikan masalah dapat membantu siswa yang kesulitan dalam
menyelesaikan masalah. Setiap anggota dalam kelompok dapat saling berdiskusi
dalam memahami masalah, menyusun strategi, melaksanakan strategi
penyelesaian, dan memeriksa hasilnya. Hal ini sesuai dengan salah satu
karakteristik PMRI yang diungkapkan Treffers (Wijaya, 2010: 22) yaitu
interaktivitas dimana proses belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu
melainkan suatu proses sosial. Proses belajar siswa akan menjadi lebih singkat
dan bermakna ketika siswa saling mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan
mereka.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Efektivitas Pendekatan PMRI dengan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe CIRC terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah pada Soal

Cerita”.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini ialah apakah pembelajaran dengan
pendekatan PMRI dengan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih efektif
daripada pembelajaran dengan model konvensional terhadap kemampuan
pemecahan masalah pada soal cerita.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih efektif mana
pembelajaran dengan pendekatan PMRI dengan pembelajaran model kooperatif
tipe CIRC daripada pembelajaran dengan model konvensional terhadap
kemampuan pemecahan masalah pada soal cerita.
D. Asumsi Penelitian

Asumsi dalam penelitian ini adalah bahwa siswa dalam mengerjakan soal
tes pemecahan masalah serius dan individual sehingga mencerminkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.
E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah siswa kelas V111 di MTs Negeri
1 Galur. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah penggunaan pendekatan
PMRI dengan model Kooperatif tipe CIRC dan variabel yang diukur adalah
kemampuan pemecahan masalah siswa pada soal cerita.
F. Manfaat Penelitian
1. Sebagai masukan bagi guru dalam usaha untuk meningkatkan kemampuan

peserta didik dalam pemecahan masalah pada soal cerita.
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2. Menambah pengalaman belajar bagi siswa untuk membiasakan menjadi
subyek belajar yang aktif.

3. Siswa diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
pada soal cerita.

4. Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan fakta bagi peneliti
mengenai pembelajaran dengan pendekatan PMRI dengan pembelajaran
kooperatif tipe CIRC.

5. Serta hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan bacaan yang bermanfaat.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional penelitian ini meliputi :
1. Efektivitas
Efektivitas adalah ukuran keberhasilan pembelajaran dengan pendekatan

PMRI dengan model kooperatif tipe CIRC terhadap kemampuan pemecahan
masalah pada soal cerita. Ukuran keberhasilan yang dimaksud adalah jika rata-rata
skor n-gain kemampuan pemecahan masalah siswa yang melaksanakan
pembelajaran dengan pendekatan PMRI dengan model kooperatif tipe CIRC lebih
tinggi daripada rata-rata skor n-gain kemampuan pemecahan masalah siswa
dengan pembelajaran dengan model konvensional.

2. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika adalah pengkondisian lingkungan belajar siswa
sehingga memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara guru dengan

siswa untuk mencapai tujuan belajar matematika.
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3. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

PMRI merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang menekankan
pada konteks atau realistik. Konteks tersebut tidak hanya berarti yang berkaitan
dengan kehidupan nyata tetapi lebih kepada makna imagineable yakni sesuatu
yang dapat dibayangkan siswa.

4. Pembelajaran Kooperatif tipe CIRC

Pembelajaran kooperatif tipe CIRC dalam penelitian ini diartikan sebagai
pengkondisian lingkungan belajar dimana siswa dibagi ke dalam kelompok yang
anggotanya heterogen dan memungkinkan adanya diskusi antar anggota kelompok
dalam memahami, merencanakan strategi penyelesaian sekaligus menyelesaikan
permasalahan serta mengecek kembali hasil.

5. Pembelajaran dengan Pendekatan PMRI dengan Model Kooperatif tipe CIRC

Pembelajaran dengan pendekatan PMRI dengan model Kooperatif tipe
CIRC dalam penelitian ialah pembelajaran yang memadukan kemampuan
membaca dan menulis dalam menyelesiakan masalah realistik.

6. Pembelajaran konvesional

Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru di MTs N 1 Galur.
7. Kemampuan Pemecahan Masalah

Masalah merupakan suatu pertanyaan yang menunjukkan tantangan dan
tidak dapat dipecahkan oleh suatu prosedur rutin yang sudah diketahui maupun

dilakukan oleh siswa. Kemampuan pemecahan masalah adalah kesanggupan siswa
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dalam menerapkan pengetahuannya untuk mencari/menemukan strategi
penyelesaian dan menemukan solusi dari sesuatu yang baru.
8. Soal Cerita

Soal cerita yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pertanyaan yang
berkaitan dengan aktivitas sehari-hari yang dikemas dalam karangan atau bacaan

yang menuntut kemampuan pemecahan masalah.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMRI dengan model kooperatif
tipe CIRC lebih efektif daripada pembelajaran dengan menggunakakan model
konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada soal
cerita.

B. Saran

Berdasarkan hasil akhir dari penelitian ini, peneliti menyarankan kepada
beberapa pihak agar:

1. Pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI dengan model kooperatif
tipe CIRC membutuhkan waktu yang lebih lama dibanding pembelajaran
konvensional. Oleh karenanya, para peneliti selanjutnya kiranya dapat
mempersiapkan durasi pertemuan pembelajaran yang lebih lama sehingga
pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. Semisal satu kompetensi
dasar pada kelas kontrol hanya membutuhkan waktu 2 jam pelajaran, baiknya
pada kelas eksperimen alokasi waktunya ditambah menjadi 4 jam pelajaran
agar proses pembelajaran berlangsung maksimal.

2. Pembelajaran yang bervariasi atau tidak monoton terhadap satu model/strategi
atau metode pembelajaran akan menambah pengalaman bagi siswa maupun

guru serta membuat pembelajaran tidak membosankan. Hendaknya guru MTs
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N 1 Galur dalam mengajar dapat menerapkan berbagai model/metode
pembelajaran yang bervariasi. Salah satu alternatifnya ialah pembelajaran
dengan pendekatan PMRI dengan model kooperatif tipe CIRC.

. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan variabel terikat pada
penelitian ini tidak hanya pemecahan masalah saja mungkin dapat ditambah
atau diganti dengan dengan variabel lain atau juga dapat mengkombinasikan

variabel bebas dengan model pembelajaran lainnya.
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Lampiran 1.1

Daftar Skor Studi Pendahuluan Kelas VIII B
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Lampiran 1.2

Analisis Skor Studi Pendahuluan

Skor
Aspek Rata-rata ) Prosentase
Maksimal

Memahami Masalah 19 30 64.51%
Menyusun Strategi

) 11 50 21.81%
Penyelesaian
Melaksanakan Strategi

) 10 50 19.61%
Penyelesain
Memeriksa hasil 1 30 1.94%

Total 41 160 25.40%
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa rata-rata kemampuan pemecahan

masalah hanya sebesar 41 dari skor maksimal 160. Hal tersebut membuktikan

bahwa kemampuan pemecahan masalah kelas VIII MTs N 1 Galur rendah.



Lampiran 1.3

Daftar Skor Ujian Akhir Semester Ganjil Siswa Kelas VIII

Kelas A B C D

No. 1 Niilai Nilai Nilai Nilai

Absn

1 42 16 68 56
2 49 50 62 78
3 16 54 61 46
4 66 36 58 9
5 72 12 53 66
6 50 64 58 46
7 52 58 64 49
8 61 50 69 46
9 80 64 71 44
10 71 79 76 75
11 59 67 70 49
12 67 90 73 75
13 51 52 58 67
14 57 81 61 73
15 50 o1 71 79
16 70 48 37 51
17 59 74 66 43
18 44 69 70 54
19 28 70 71 65
20 18 81 69 49
21 71 69 65 82
22 49 64 53 82
23 a1 78 39 90
24 54 80 61 90
25 66 34 37 70
26 46 79 64 84
27 56 58 47 76
28 48 72 34 65
29 a1 85 52 86
80 73 88
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Keterangan: Siswa nomor absen 17 kelas VIII A pada semester 2 keluar sehingga

datanya tidak digunakan dalam menentukan sampel
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Berdasarkan hasil output di atas terlihat bahwa nilai Asyimp. Sig. ialah
0,009 < 0,05 (H, ditolak), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
rata-rata dari keempat kelas. Langkah uji kesamaan rata-rata selanjutnya akan
dilakukan uji Mann Whitney untuk mengetahui kelompok mana saja yang
memiliki rata-rata yang sama.
4. Uji Mann Whitney

Uji Mann Whitney disini dilakukan untuk mengetahui kelompok mana saja
yang memiliki rata-rata yang sama. Terdapat enam kelompok yang akan diuji
yakni kelas VIII A dan kelas VIII B, kelas VIII A dan kelas VIII C, kelas VIII A
dan kelas VIII D, kelas VIII B dan kelas VIII C, kelas VIII B dan kelas VIII D
dan kelas VIII C dan kelas V111 D. Berikut hipotesis-hipotesisnya:
a. Hipotesis kelas VIII A dan kelas VIII B
Ho: w, = ug, (Tidak ada perbedaan rata-rata pada kelas VIII A dan VI1II B)
Hy @y, # g, (Ada perbedaan rata-rata pada kelas VIII A dan VIl B)
b. Hipotesis kelas VIII A dan kelas VIII C
Ho: n, = u (Tidak ada perbedaan rata-rata pada kelas V111 A dan V111 C)
Hi:p, # p, (Ada perbedaan rata-rata pada kelas VIII A dan VI1II C)
c. Hipotesis kelas VIII A dan kelas VIII D
Ho . pn, = up, (Tidak ada perbedaan rata-rata pada kelas VIII A dan VI1I D)
Hi:p, # pp, (Ada perbedaan rata-rata pada kelas VIII A dan VIl D)
d. Hipotesis kelas VIII B dan kelas VI1II C

Ho @ g = u, (Tidak ada perbedaan rata-rata pada kelas V111 B dan VI1II C)

Hi:pg # p., (Ada perbedaan rata-rata pada kelas VIII B dan VIII C)
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e. Hipotesis kelas VIII B dan kelas VIII D

Ho:

H,

f. Hipotesis kelas VI1I C dan kelas VIII D

D He

e =

Hp = My, (Tidak ada perbedaan rata-rata pada kelas VIl B dan VIII D)

I Ug # My, (Ada perbedaan rata-rata pada kelas VIII B dan VIl D)

Hp, (Tidak ada perbedaan rata-rata pada kelas VIl C dan V111 D)

Hp, (Ada perbedaan rata-rata pada kelas VIII C dan V111 D)
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Analisis menggunakan bantuan SPSS dengan langkah-langkah sebagai

berikut Analize — Nonparametrik — 2 Independent Samples Test dan

diperoleh output sebagai berikut:

Kelompok | Kelas VIII A dan kelas VIII B Kelas VIII A dan kelas VIII C
Mann-Whitney Test Mann-Whitney Test
Ranks Ranks
kelas M Mean Rank | Sum of Ranks kelas M Mean Rank | Sum of Ranks
nilai VIIA 28 2357 660.00 nilai VA 28 25.18 705.00
.. Vil B 3 35.81 1110.00 Vi c 30 3353 1006.00
Output  Uji Total 59 Total 58
Mann
Whitney
Test Statistics? Test Statistics®
nilai nilai
Mann-Whitney U 254.000 Mann-Whitney U 296.000
Wilcoxon W §60.000 Wilcoxon W T05.000
z 2734 z -1.884
Asymp. Sig. (2-tailed) 006 Azymp. Slg. (2-taked] Lo
a. Grouping Variable: kelas 4. Grouping Variable: kelas
Kelompok | Kelas VIII A dan kelas VIII D Kelas VIII B dan kelas VIII C
Mann-Whitney Test Mann-Whitney Test
Ranks Ranks
kelas N Mean Rank_| Sum of Ranks kelas N Mean Rank | Sum of Ranks
nilai - VIIA 28 23.25 651.00 NERIE 31 3421 1060.50
. Viro 30 3533 1060.00 Wil C 20 2768 33050
Output  Uji Total 58 Total B1
Mann
Whitney

Test Statistics®

nilai
Mann-Whitney U 245.000
Wilcoxon W 651.000
yid -2.726
Asymp. Sig. (2-tailed) 006

4. Grouping Variable: kelas

Test Statistics®

nilai
Mann-Whitney U 365.500
Wilcoxon W 830.500
z -1.437
Asymp. Sig. (2-tailed) 151

a. Grouping VYariable: kelas
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Kelompok | Kelas VIII B dan kelas VIII D Kelas VIII C dan kelas VIII D
Mann-Whitney Test
Mann-Whitney Test
Ranks
Ranks
kelas I Mean Rank | Sum of Ranks kelas N Mean Rank | Sum of Ranks
i vilB BT 3018 935 50 nilai - ViIIC 30 26.60 798.00
.. VIl D 0 2185 955.50 vilD 30 34.40 1032.00
Output  Uji Total 61 Total 80
Mann
Whitney
Test Statistics® Test Statistics?
nilai —
Mann-Whitney L 439,500 nilai
Wi i Mann-Whitney U 333.000
z -368 Wilcoxon W 798.000
Asymp. Sig. (2-tailed) 713 z 173
a. Grouping Variable: kelas Asymp. Sig. (2-tailed) 083
a. Grouping Variable: kelas

Kriteria Pengambilan Keputusan:

Apabila nilai sig. > 0,05 maka H, diterima. Sebaliknya apabila nilai sig. <

0,05 maka H, ditolak. Berdasarkan tabel di atas diperoleh kesimpulan berikut ini:

a.

Nilai Asymp. Sig kelompok kelas VIII A dan VIII B ialah 0,006 < 0,05 maka
H, ditolak. Jadi, terdapat perbedaan rata-rata antara kelas V111 A dan VIII B.
Nilai Asymp. Sig kelompok kelas VIII A dan VIII C ialah 0,060 > 0,05 maka
H, diterima. Jadi, tidak terdapat perbedaan rata-rata antara kelas VIII A dan
VIl C.

Nilai Asymp. Sig kelompok kelas VIII A dan VIII D ialah 0,006 < 0,05 maka
H, ditolak. Jadi, terdapat perbedaan rata-rata antara kelas V111 A dan VIII D.
Nilai Asymp. Sig kelompok kelas VII1 B dan VIII C ialah 0,151 > 0,05 maka
H, diterima. Jadi, tidak terdapat perbedaan rata-rata antara kelas VIII B dan
VIl C.

Nilai Asymp. Sig kelompok kelas VIII B dan VIII D ialah 0,713 > 0,05 maka
H, diterima. Jadi, tidak terdapat perbedaan rata-rata antara kelas VIII B dan

VI D.
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f. Nilai Asymp. Sig kelompok kelas VIII C dan VIII D ialah 0,083 > 0,05 maka
H, diterima. Jadi, tidak terdapat perbedaan rata-rata antara kelas VIII C dan
VIII D.

Kelompok yang memiliki rata-rata sama yakni kelompok kelas VIII A dan
kelas VI C, kelas VIII B dan kelas VIII C, kelas VIII B dan kelas VIII D, kelas
VIII C dan kelas VIII D. Berdasarkan hasil uji Mann Whitney diperoleh bahwa
kelas VIII B, VIII C, dan VIII D memiliki rata-rata yang sama. Ketiga kelas
dipilih secara acak dan diperoleh kelas V111 C sebagai kelas kontrol dan kelas VIII

D sebagai kelas eksperimen.
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Lampiran 1.5
LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETEST-POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA
Nama Validator : Danuri, M. Pd.
Pekerjaan : Dosen
NIP : 19851231 000000 1 301
Petunjuk:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu
tentang kualitas instrumen penelitian soal pretest-posttest dari segi isi dan
konstruk berkaitan dengan kesesuaian variabel yang akan diukur.
Sehubungan dengan itu, dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian
pada kolom dibawah ini dengan memberi tanda centang (V).

Pengolahan Hasil Penilaian:

Hasil penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR

(Content Validity Ratio). Formula persamaanya adalah sebagai berikut:

2n,

CVR = -1
n

dimana n, adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah

penilai. CVR akan terentang dari —1 s.d. 1.

a. Item dikatakan valid apabila 0 < CVR < 1.

b. Item dikatakan tidak valid apabila —1 < CVR < 0. Item yang memiliki
nilai —1 < CVR < 0 selanjutnya dievaluasi secara kualitatif berdasar
masukan ahli dan diubah menjadi item berdasar masukan tersebut.

Keterangan Kolom Penilaian:

1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan
memiliki format serta tata bahasa yang dapat dipahami.

2. Berguna Tidak Esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi
tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur.

3. Tidak Perluy, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur
dan tidak diperlukan dalam pengukuran.
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Lampiran 1.5
LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETEST-POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA
Nama Validator : Dra. Endang Sulistyowati, M. Pd.I
Pekerjaan : Dosen
NIP : 19670414 199903 2 001
Petunjuk:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu
tentang kualitas instrumen penelitian soal pretest-posttest dari segi isi dan
konstruk berkaitan dengan kesesuaian variabel yang akan diukur.
Sehubungan dengan itu, dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian
pada kolom dibawah ini dengan memberi tanda centang (V).

Pengolahan Hasil Penilaian:

Hasil penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR

(Content Validity Ratio). Formula persamaanya adalah sebagai berikut

2n,

CVR = -1
n

dimana n, adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah

penilai. CVR akan terentang dari —1 s.d. 1.

a. Item dikatakan valid apabila 0 < CVR < 1.

b. Item dikatakan tidak valid apabila —1 < CVR < 0. Item yang memiliki
nilai —1 < CVR < 0 selanjutnya dievaluasi secara kualitatif berdasar
masukan ahli dan diubah menjadi item berdasar masukan tersebut.

Keterangan Kolom Penilaian:

1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan
memiliki format serta tata bahasa yang dapat dipahami.

2. Berguna Tidak Esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi
tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur.

3. Tidak Perluy, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur
dan tidak diperlukan dalam pengukuran.
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Lampiran 1.5
LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETEST-POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA
Nama Validator : Muslimah, M. Sc.
Pekerjaan : Guru Matematika
NIP : 19741112 1999032002
Petunjuk:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu
tentang kualitas instrumen penelitian pretest-posttest dari segi isi dan
konstruk berkaitan dengan kesesuaian variabel yang akan diukur.
Sehubungan dengan itu, dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian
pada kolom dibawah ini dengan memberi tanda centang (V).

Pengolahan Hasil Penilaian:

Hasil penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR

(Content Validity Ratio). Formula persamaanya adalah sebagai berikut

2n,

CVR = -1
n

dimana n, adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah

penilai. CVR akan terentang dari —1 s.d. 1.

a. Item dikatakan valid apabila 0 < CVR < 1.

b. Item dikatakan tidak valid apabila —1 < CVR < 0. Item yang memiliki
nilai —1 < CVR < 0 selanjutnya dievaluasi secara kualitatif berdasar
masukan ahli dan diubah menjadi item berdasar masukan tersebut.

Keterangan Kolom Penilaian:

1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan
memiliki format serta tata bahasa yang dapat dipahami.

2. Berguna Tidak Esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi
tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur.

3. Tidak Perluy, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur
dan tidak diperlukan dalam pengukuran.
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Lampiran 1.6
Daftar Skor Uji Coba Soal Pretest-Posttest
Skor per nomor
No Soal no 1 Soal no 2 Soal no 3 Soal no 4 Soal no 5 Soal no 6
Cl|C2|C3|cC4 Cl|C2|C3|cC4 Cl|C2|C3|cC4 Cl|Cc2|C3|cC4 Cl|C2|C3|cC4 cilc2lcalca
1 6 |10]10] 2
6| 10 | 10 2 6| 10 | 10 6 6| 10 | 10 6 6| 10 | 10 2 6] 10 | 10 2
2 6 4 4 2
6| 10 | 10 2 6 | 10 | 10 6 6 4 4 0 6 | 10 | 10 2 6| 10 | 10 2
3 6 2 2 0
6| 10 | 10 2 6 4 4 2 6 | 10 | 10 6 6 | 10 | 10 2 6| 10 | 10 2
4 6 4 4 2
6 4 4 2 6 4 4 0 6 4 4 0 6 8 8 2 6 8 8 2
5 6 2 2 0
6| 10 | 10 0 6 4 4 0 6 | 10 | 10 0 6 | 10 | 10 0 6| 10 | 10 2
6 6 2 2 0
6| 10 | 10 0 6 4 4 0 6 4 4 6 6 8 8 2 6 2 2 0
7 6 4 4 0
6| 10 | 10 2 6 4 4 0 6| 10 | 10 0 6 4 4 0 6] 10| 10 2
8 6 2 2 0
6| 10 | 10 2 6 4 4 0 4 0 0 0 6 8 8 2 6| 10 | 10 2
9 6 4 4 0
6 8 8 2 6 4 4 6 6 4 4 0 6 | 10 | 10 2 6| 10 | 10 2
10 6 4 4 0
6| 10 | 10 2 6 4 4 6 6 | 10 | 10 0] 6 | 10 | 10 2 6| 10 | 10 2
11 6 4 4 0
6| 10 | 10 2 6 4 4 6 6 2 2 0 6 | 10 | 10 2 6| 10 | 10 2
12 6 4 4 0
6| 10 | 10 2 6 4 4 6 6 | 10 | 10 6 6 | 10 | 10 0 6 4 4 0
13 6 4 4 2
6| 10 | 10 2 6| 10 | 10 0 6 | 10 | 10 6 6| 10 | 10 2 6| 10 | 10 6
14 6 4 4 0
6| 10 | 10 2 6 4 4 2 2 2 2 0 6 4 4 0 6 | 10 8 0
15 6 | 4| 4]0
6| 10 | 10 2 6 4 4 6 2 2 2 0 6 4 4 0 6| 10 | 10 2
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16 6 10 | 10 2
6| 10| 10| 2 6| 10| 10| 6 6| 10| 10| © 6| 4| 4| 2 6| 8| 8| 2

17 6 10 | 10 2
6| 10 | 10 2 6| 10 | 10 6 6| 10 | 10 0 6| 10 | 10 2 6 | 10| 10 2

18 6 4 4 2
6| 10 | 10 2 6] 10 | 10 6 6] 10| 10 6 6] 10| 10 2 6| 10| 10 2

19 6 2 2 0
6| 10 | 10 2 6| 10 | 10 2 6| 10| 10 0 6] 10 | 10 0 6| 10 | 10 0

20 6 4 4 2
6| 10 | 10 2 6] 10 | 10 2 6| 10| 10 2 6 8 8 2 6| 10| 10 2

21 6 10 | 10 2
6| 10 | 10 2 6] 10 | 10 6 6] 10| 10 6 6] 10| 10 2 6| 10 | 10 2

22 6 4 4 0
6| 10 | 10 0 6] 10 | 10 0 6] 10| 10 0 6] 10| 10 0 6| 10 | 10 2

23 6 10 | 10 0
6| 10 | 10 2 6 8 8 0 6| 10| 10 6 6| 10 | 10 0 6 | 10 | 10 0

24 6 2 2 0
6| 10 | 10 2 6 8 8 6 6| 10| 10 6 6 8 8 2 6| 10 | 10 2

25 6 10 | 10 0
6| 10 | 10 6 6| 10 | 10 6 6| 10| 10 0 6| 10 | 10 6 6| 10 | 10 6

26 6 4 4 2
6| 10 | 10 2 6 4 4 6 6| 10| 10 6 6 8 8 0 6 8 8 2

27 6 2 2 2
6| 10 | 10 2 6] 10 | 10 6 6] 10| 10 2 6] 10| 10 2 6| 10 | 10 2

28 6 10 | 10 2
6| 10 | 10 2 6] 10 | 10 6 6] 10| 10 6 6] 10| 10 2 6| 10| 10 2

29 6 4 4 0
6| 10 | 10 2 6| 10 | 10 0 6| 10 | 10 0 6| 10 | 10 2 6 | 10 | 10 2

30 6 4 4 0
6| 10 | 10 0 6| 10 | 10 6 6| 10 | 10 6 6| 10 | 10 0 6 8 8 0

31 6 | 4| 4] 2
6| 10| 10| 2 6| 4| 4| 6 6| 10| 10| 6 6| 10| 4| 2 6| 10| 10| 2

32 6 4 4 2
6| 10 | 10 2 6| 10 | 10 6 6| 10 | 10 6 6| 10 | 10 2 6| 10| 10 2
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Hasil Uji Reliabilitas

Uji realibilitas menggunakan formula Alpha Croncbach dengan bantuan
software SPSS 15.0. Langkah-langkahnya sebagai berikut: Analyze — Scale —

Reliability Analysis. Hasil uji reliabilitas diperoleh output sebagai berikut:

Case Processing Summary

M B
Cases  Valid 32 100.0
Excluded= 0 0
Total 32 100.0

4. Listwizse deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

Gad 6

Interpretasi:
Kriteria suatu instrumen dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitas (r1;) > 0,6

(Sofiyan, 2012: 173). Berdasarkan tabel Reliability Statistics terlihat bahwa nilai
Cronbach’s Alpha ialah 0,684 > 0,6 sehingga instrumen soal pemecahan masalah

dapat dikatakan reliabel atau dapat dipercaya.
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Lampiran 2.1
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Sekolah :MTs N 1 Galur
Kelas/semester - VIHI/2
Mata pelajaran : Matematika
Pokok bahasan : Unsur-unsur Kubus dan Balok
Alokasi waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan 1
A. Standar Kompetensi  : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,

limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

B. Kompetensi Dasar : 5.1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok,

prisma, dan limas serta bagian-bagianya

C. Indikator

1. Menyebutkan unsur-unsur kubus ditinjau dari titik sudut, rusuk, diagonal

bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal kubus dan balok;

2. Menghitung diagonal bidang, diagonal ruang, bidang diagonal kubus dan

balok.

D. Tujuan pembelajaran

1. Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok ditinjau dari titik

sudut, rusuk, dan diagonalnya;

2. Siswa dapat menghitung diagonal bidang, diagonal ruang, bidang diagonal

kubus dan balok.
E. Model dan Metode pembelajaran
Model : Konvensional
Metode : Ceramah, tanya jawab
F. Materi pokok bahasan
Terlampir
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G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
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Kegiatan Alokasi
waktu
1. Kegiatan Pendahuluan
a. Membuka dengan salam dilanjutkan mengabsen siswa 3 menit
b. Menginformasikan tentang materi yang akan diajarkan dan | 2 menit
tujuan pembelajaran
c. Menyampaikan apersepsi dengan mengajak siswa tanya | 2 menit
jawab tentang benda-benda yang berbentuk kubus dan
balok
2. Kegiatan Inti
a. Guru menyampaikan materi tentang unsur-unsur kubus | 30 menit
dan balok 10 menit
b. Guru memberikan contoh-contoh soal terkait materi kubus | 5 menit
dan balok
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk | 20 menit
menanyakan bagian yang belum bisa dipahami
d. Siswa ditugaskan untuk mengerjakan soal-soal yang telah
diberikan guru 5 menit
e. Guru mengerjakan sebagian soal yang dianggap sulit oleh
siswa
3. Kegiatan Penutup
a. Guru menyimpulkan materi tentang unsur-unsur kubus dan
balok 3 menit
b. Guru memotivasi siswa untuk belajar dirumah tentang
materi yang akan diajarkan pada pertemuan selanjutnya
Jumlah 80 menit




121
Lampiran 2.1

H. Sumber dan alat belajar
Sumber :
Cholik, Adinawan dan Sugijono. (2006). Matematika untuk SMP kelas VIII
Semester 2. Jakarta : Erlangga.
Tatag Yuli Eko Siswono dan Netti Lestiningsih. (2007). Matematika SMP dan
MTS untuk kelas VIII. Jakarta : Esis.
Alat :
LKS (terlampir)
I. Penilaian
Tugas individu
Pedoman penskoran
Kunci jawaban

(terlampir)
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Lampiran 2.1
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Sekolah :MTs N 1 Galur
Kelas/semester :VII2
Mata pelajaran : Matematika
Pokok bahasan : Jaring-jaring dan Luas Permukaan
Alokasi waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan ke : 2
A. Standar Kompetensi  : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,

limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.
B. Kompetensi Dasar : 5.2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma,
dan limas
C. Indikator
1. Membuat jaring-jaring kubus dan balok;
2. Memahami luas permukaan kubus dan balok serta dapat mengaplikasinya
dalam pemecahan masalah.
D. Tujuan pembelajaran
1. Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok ;
2. Siswa dapat memahami luas permukaan kubus dan balok serta dapat
mengaplikasinya dalam pemecahan masalah.
E. Model dan Metode pembelajaran
Model: Konvensional
Metode: Ceramah, tanya jawab
F. Materi pokok bahasan
Terlampir
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G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
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Kegiatan Alokasi waktu
1. Kegiatan Pendahuluan
a. Membuka dengan salam dilanjutkan mengabsen 3 menit
siswa 2 menit
b. Menginformasikan tentang materi yang akan
diajarkan dan tujuan pembelajaran 2 menit
c. Menyampaikan apersepsi dengan mengajak siswa
tanya jawab tentang jaring-jaring dan luas
permukaan kubus dan balok
2. Kegiatan Inti
a. Guru menyampaikan materi tentang jaring-jaring 30 menit
kubus dan balok serta luas permukaan keduanya
b. Guru memberikan contoh-contoh soal terkait materi 10 menit
jaring-jaring dan luas permukaan
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 5 menit
menanyakan bagian yang belum bisa dipahami
d. Siswa ditugaskan untuk mengerjakan soal-soal yang 20 menit
telah diberikan guru
e. Guru mengerjakan sebagian soal yang dianggap sulit 5 menit
oleh siswa
4. Kegiatan Penutup
a. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari
tentang jaring-jaring dan luas permukaan kubus dan
balok 3 menit
b. Guru memotivasi siswa untuk belajar dirumah
tentang materi yang akan diajarkan pada pertemuan
selanjutnya
Jumlah 80 menit
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H. Sumber dan alat belajar
Sumber :
Cholik, Adinawan dan Sugijono. (2006). Matematika untuk SMP kelas VIII
Semester 2. Jakarta : Erlangga.
Tatag Yuli Eko Siswono dan Netti Lestiningsih. (2007). Matematika SMP dan
MTS untuk kelas VIII. Jakarta : Esis.
Alat :
LKS (terlampir)
I. Penilaian
Tugas individu
Pedoman penskoran
Kunci jawaban

(terlampir)
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sekolah :MTs N 1 Galur
Kelas/semester - VIHI/2

Mata pelajaran : Matematika

Pokok bahasan : Volume Kubus dan Balok
Alokasi waktu : 2 X 40 menit

Pertemuan 3

A. Standar Kompetensi: 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas,
dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

B. Kompetensi Dasar: 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus,
balok, prisma, dan limas.

C. Indikator
Memahami rumus volume kubus dan balok serta dapat mengaplikasikan
dalam pemecahan masalah.

D. Tujuan pembelajaran
Siswa dapat memahami volume kubus dan balok serta dapat mengaplikasikan
kedalam pemecahan masalah.

E. Model dan Metode pembelajaran
Model: Konvensional
Metode: Ceramah, tanya jawab

F. Materi pokok bahasan
Terlampir

G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

; Alokasi
Kegiatan
waktu

1. Kegiatan Pendahuluan
a. Membuka dengan salam dilanjutkan mengabsen | 3 menit
siswa
b. Menginformasikan tentang materi yang akan | 2 menit
diajarkan dan tujuan pembelajaran

c. Menyampaikan apersepsi dengan mengajak siswa | 2 menit
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tanya jawab tentang volume kubus dan balok

2. Kegiatan Inti

a. Guru menyampaikan materi tentang unsur-unsur | 30 menit
kubus 10 menit

b. Guru memberikan contoh-contoh soal terkait materi | 5 mennit
kubus

c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk | 20 menit
menanyakan bagian yang belum bisa dipahami

d. Siswa ditugaskan untuk mengerjakan soal-soal yang

telah diberikan guru

3. Kegiatan Penutup

a. Guru menyimpulkan materi yang telah dipaparkan
siswa yaitu tentang volume kubus 3 menit

b. Guru memotivasi siswa untuk belajar dirumah
tentang materi yang akan diajarkan pada pertemuan

selanjutnya

Jumlah 80 menit

H. Sumber dan alat belajar
Sumber :
Cholik, Adinawan dan Sugijono. (2006). Matematika untuk SMP kelas VIII
Semester 2. Jakarta : Erlangga.
Tatag Yuli Eko Siswono dan Netti Lestiningsih. (2007). Matematika SMP dan
MTS untuk kelas VIII. Jakarta : Esis.
Alat :
LKS (terlampir)
I. Penilaian
Tugas individu
Pedoman penskoran
Kunci jawaban

(terlampir)



129
Lampiran 2.2

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sekolah : MTs N 1 Galur
Kelas/semester - VIHI/2

Mata pelajaran : Matematika

Pokok bahasan : Unsur-unsur Kubus dan Balok
Alokasi waktu : 2 X 40 menit

A. Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas,
dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

B. Kompetensi Dasar : 5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan
limas serta bagian-bagiannya.

C. Indikator
1. Memahami sifat-sifat kubus dan balok dan bagian-bagiannya

D. Tujuan pembelajaran
1. Siswa dapat memahami sifat-sifat kubus dan balok dan dapat

mengaplikasikan kedalam pemecahan masalah.

E. Model dan Metode pembelajaran
Model : Kooperatif Tipe CIRC
Metode : Penugasan, tanya jawab, diskusi

F. Materi pokok bahasan
1. Definisi kubus

Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah sisi
berbentuk persegi yang kongruen.
a. Unsur-unsur kubus
1) Bidang, rusuk dan titik sudut
Kubus memiliki bidang yang membatasi bagian dalam dan bagian luar

yang disebut bidang sisi yang selanjutnya disebut bidang. Dalam kubus
terdapat 6 bidang yaitu bidang ABCD, ADHE, CDHG, BCGF, ABFE dan
EFGH.
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Selain bidang, unsur kubus selanjutnya yaitu rusuk. Rusuk adalah perpotongan
antara dua bidang kubus pada satu garis. Dalam kubus terdapat 12 rusuk yaitu
AB, BC, CD, AD, AE, DH, CG, BE, EF, EG, GH, dan EH

F G Titik sudut
E I H
: «+— Sisi/Bidang
E «—Rusuk
_-="B T~ C
A D

Gambar 1. Unsur-unsur kubus

Unsur kubus selanjutnya yatiu titik sudut. Titik sudut adalah titik
perpotongan dari tiga buah rusuk. Dalam kubus terdapat delapan titik sudut
yaitu A, B, C, D, E, F, G, dan H. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar di
bawah ini.
2) Diagonal bidang, diagonal ruang dan bidang diagonal

Diagonal bidang kubus adalah ruas garis yang menghubungkan dua
titik sudut yang berhadapan pada setiap bidang kubus. Setiap bidang
mempunyai dua diagonal bidang yang sama panjang. Jadi keseluruhan
diagonal bidang pada kubus adalah dua belas diagonal bidang. Untuk lebih
jelasnya mana yang dinamakan diagonal bidang, perhatikan gambar di bawah
ini.

G

L

\{ - diagonal
< bidang
Ao Epl-tie
A 2]

Gambar 2. Diagonal bidang kubus
Diagonal ruang kubus adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik
sudut yang berhadapan dalam suatu ruang. Untuk lebih jelasnya perhatikan

gambar di bawabh ini:
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D\ e, e e

2 =3
~

A B
Gambar 3. Diagonal ruang kubus

Ruas garis AG, CE, BH dan DF merupakan diagonal ruang. Yang
mana keempat diagonal ruang itu akan berpotongan pada satu titik yaitu pada
titik O.

Bidang diagonal kubus adalah bidang yang dibatasi oleh dua rusuk dan

dua diagonal bidang suatu kubus. Perhatikan gambar dibawabh ini.

H G
E | E
~7D ¢
~
A B

Gambar 4. Bidang diagonal kubus

CDEF merupakan bidang diagonal yang dibatasi oleh rusuk EF dan
CD serta dibatasi oleh dua diagonal bidang yaitu DE dan CF. Bidang diagonal
yang lainnya yaitu ABGH, BCHE dan ADGF.
2. Balok

Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah sisi dimana
sisi yang berhadapan kongruen. Dalam balok minimal terdapat dua pasang sisi
berbentuk persegipanjang.
a. Unsur-unsur balok

Untuk memahami unsur-unsur dari balok, perhatikan gambar di bawah

ini:
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H
bﬁu E/ Ic

A B

Gambar 9. Unsur-unsur Balok

1) Sisi/Bidang

Sisi balok adalah bidang yang membatasi suatu balok. Balok
ABCD.EFGH memiliki 6 buah sisi berbentuk persegipanjang. Keenam sisi
tersebut adalah ABCD (sisi bawah), EFGH (sisi atas), ABFE (sisi depan),
DCGH (sisi belakang), BCGF (sisi samping Kiri), dan ADHE (sisi samping
kanan). Sebuah balok memiliki tiga pasang sisi yang berhadapan yang sama
bentuk dan ukurannya. Ketiga pasang sisi tersebut adalah ABFE dengan
DCGH, ABCD dengan EFGH, dan BCGF dengan ADHE.
2) Rusuk

Sama seperti dengan kubus, balok ABCD.EFGH memiliki 12 rusuk.
Rusuk-rusuk balok ABCD. EFGH adalah AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE,
AE, BF, CG, dan HD.
3) Titik Sudut

Balok ABCD.EFGH memiliki 8 titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G,
dan H. Sama halnya dengan kubus, balok pun memiliki istilah diagonal
bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal. Berikut ini adalah uraian
mengenai istilah-istilah berikut.
4) Diagonal Bidang

Ruas garis AC yang melintang antara dua titik sudut yang saling
berhadapan pada satu bidang, yaitu titik sudut A dan titik sudut C, dinamakan
diagonal bidang balok ABCD.EFGH. Perhatikan gambar di bawah ini.
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Gambar 10. Diagonal bidang balok
5) Diagonal Ruang

H G
- 1
E @—i <

.
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Gambar 11. Diagonal Ruang Balok

Ruas garis CE yang menghubungkan dua titik sudut C dan E pada
balok ABCD.EFGH disebut diagonal ruang balok tersebut. Jadi, diagonal
ruang terbentuk dari ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut yang
saling berhadapan di dalam suatu bangun ruang. Perhatikan gambar di bawah
ini.
6) Bidang diagonal

Perhatikan balok ABCD.EFGH pada Gambar 12 dibawah ini. Dari
gambar tersebut terlihat dua buah diagonal bidang yang sejajar, yaitu diagonal
bidang HF dan DB. Kedua diagonal bidang tersebut beserta dua rusuk balok
yang sejajar, yaitu DH dan BF membentuk sebuah bidang diagonal. Bidang
BDHF adalah bidang diagonal balok ABCD.EFGH.

H G

A B

Gambar 12. Bidang diagonal balok
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G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Unsur Alokasi
Unsur PMRI
CIRC waktu
Kegiatan Pendahuluan
a. Membuka dengan  salam  dilanjutkan | Menjawab salam dan menunggu giliran )
mengabsen siswa diabsen/menjawab pertanyaan guru tentang Menit
eni
siswa yang tidak masuk sekolah
b. Menginformasikan tentang materi yang akan | Menyimak apa yang disampaikan guru 2
diajarkan dan tujuan pembelajaran Menit
a. Menyampaikan apersepsi dengan mengajak | Menyimak dan menjawab pertanyaan-
siswa tanya pertanyaan guru
jawab tentang kegiatan yang berkaitan dengan ¥ Ada yang menjawab pernah dan ada yang
volume seperti kegiatan mengisi bak kamar diam karena masih  kebingungan 3
mandi dengan air. )
Menit

B Guru: Pernahkah kalian melihat atau
menemukan benda berbentuk kubus dan

balok?

bagaimana bentuk balok dan kubus

Siswa menjawab lemari, balok kayu
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B Benda/makanan berbentuk kubus itu seperti B , kardus, kado, ...
rubrik, tahu,..

B Sedangkan benda berbentu balok iru seperti
batu bata, lemari es...

B Dapatkah kalian menyebutkan benda-benda
yang lain?

Kegiatan Inti

a. Membagi siswa ke dalam kelompok- | Siswa berkumpul sesuai kelompoknya dan Kelompok
kelompok, tiap kelompok terdiri atas 5-6 | mendengarkan penjelasan guru Heterogen 3
siswa, guur memberitahukan tugas ketua Menit
kelompok serta cara kerja dalam kelompok

b. Guru membagi LKS ke setiap individu Siswa mendapatkan LKS Konteks
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c. Guru menginstruksikan agar dalam setiap | Siswa mendengarkan instruksi dari guru

kelompok terjadi kegiatan spesifik berikut ini:

1. Salah satu anggota kelompok membaca
atau beberapa anggota saling membaca soal
cerita tersebut.

2. Membuat prediksi atau menafsirkan atas isi 7
soal cerita termasuk menuliskan yang Menit
ditanyakan dengan suatu variabel tertentu.

3. Saling membuat rencana penyelesaian soal
cerita.

4. Menuliskan penyelesaian soal cerita secara
urut.

5. Menyerahkan hasil kerja kelompok kepada
guru.

d. Guru mengamati proses kerja kelompok | Siswa saling berdiskusi dengan anggota | Penggunakan | Kegitan

siswa, dan membantu kelompok yang | kelompok masing-masing dalam memahami, | Model berkaitan
mengalami kesulitan membuat rencana, melaksanakan rencana | Interaktivitas | dengan 30
dalam memecahkan masalah dan mengecek cerita Menit

jawaban/solusi penyelesaian.
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Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Unsur PMRI

Unsur
CIRC

Alokasi
waktu

Kegiatan Inti

Hipotesis permasalahan 1:
1. Siswa mensketsa kerangka kubus hanya

bagian depan saja

2. Siswa mensketsa gambar kerangka

miniatur ka’bah dengan lengkap

3. Siswa salah dalam menamai sketsa yang

dibuat

4. Siswa menentukan panjang diagonal

bidang dan diagonal ruang kubus/balok
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a. Guru menginstruksikan bahwa ketua kelompok

harus memastikan bahwa setiap anggota
kelompok dapat memhami dan mengerjakan
soal yang diberikan guru

b. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi

c. Guru mencermati presentasi siswa tentang hasil

diskusi kelompok

Beberapa perwakilan kelompok dipilih
secara acak untuk memaparkan hasil
diskusinya di depan Kkelas, sedangkan
kelompok yang tidak terpilih memberikan
tanggapan atau pendapatnya. Dalam hal ini
guru berperan sebagai moderator dan
fasilitator

10
Menit

Kegiatan Penutup

d. Guru membimbing siswa untuk dapat
menyimpulkan materi yang  telah
dipresentasikan oleh  beberapa kelompok,

dengan mengajukan pertanyaan ke siswa.

Siswa berusaha menyimpulkan materi
tentang unsur-unsur kubus dan balok
Hipotesis simpulan siswa:

Unsur-unsur kubus/balok ialah titik sudut,

rusuk, bidang, diagonal bidang,
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Coba kalian sebutkan apa saja unsur-unsur

kubus dan balok? Adakah kesamaannya?
Adakah perbedaannya sebutkan? Bagimana
menentukan  panjang  diagonal  bidang
kubus/balok?

Bagaimana menentukan

panjang diagonal ruang kubus/balok?

diagonal ruang dan bidang diagonal.
Ada, yaitu sama-sama memiliki enam
sisi, 12 rusuk, 8 titik sudut
Perbedaannya adalah sisi pada
kubus berbentuk persegi sedangkan
pada balok berbentuk persegi
panjang

Diagonal bidang kubus dengan
panjang rusuk S adalah
sv2,sedangkan panjang diagonal

bidang balok dengan panjang rusuk

Pemanfaatan
hasil

konstruksi

Keterkaitan

10
Menit
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Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Unsur PMRI

Unsur
CIRC

Alokasi
waktu

Kegiatan Penutup

p, lebar | dan tinggi t adalah

\/pz + I° ataquZ + tlatau VI* + t?

+ Panjang diagonal ruang kubus dengan

panjang rusuk s dalah sv/3, sedangkan

panjang diagonal ruang balok adalah

b2+ 1+ ¢

e. Guru memotivasi siswa untuk belajar yang rajin

untuk persiapan materi selanjutnya.

Siswa mendengarkan penjelasan guru dan

motivasi-motivasi yang disampaikan guru

10

menit

Jumlah

80

menit
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H. Sumber belajar
LKS (terlampir)

I. penilaian
Tugas individu
Pedoman penskoran
Kunci jawaban

(terlampir)
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Sekolah :MTs N 1 Galur
Kelas/semester - VII/2
Mata pelajaran : Matematika
Pokok bahasan : Jaring-jaring dan Luas Permukaan
Kubus dan Balok
Alokasi waktu : 2 X 40 menit
A. Standar Kompetensi  : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,

limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.
B. Kompetensi Dasar : 5.2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma,
dan limas
5.3. Menghitung luas permukaan dan volume
kubus, balok, prisma, dan limas.
C. Indikator
1. Membuat jaring-jaring kubus dan balok
2. Menemukan luas permukaan kubus dan balok serta dapat mengaplikasinya
dalam pemecahan masalah.
D. Tujuan pembelajaran
1. Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok
2. Siswa dapat menemukan luas permukaan kubus dan balok serta dapat
mengaplikasikan kedalam pemecahan masalah.
E. Model dan Metode pembelajaran
Model : Kooperatif tipe CIRC
Metode : Penugasan, tanya jawab, diskusi
F. Materi pokok bahasan
1. Jaring-jaring kubus dan balok
Jaring-jaring kubus adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat
menurut ruas-ruas garis pada dua persegi yang berdekatan akan membentuk

bangun kubus. Berikut contoh dari beberapa jaring-jaring kubus.
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Gambar 1
Jaring-jaring balok adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat
menurut ruas-ruas garis pada dua persegi panjang yang berdekatan akan

membentuk bangun balok. Beberapa bentuk dari jaring-jaring balok sebagi

berikut
/; /.
/k 1,."
b ; .
@ (b)
Gambar 2
2. Luas permukaan kubus dan balok
5| G ;
E il |
D C
”_.’, 5 "
A = B
Gambar 3 Gambar 4

Perhatikan gambar di atas, ketika kita ingin menghitung luas
permukaan kubus sama halnya kita menghitung jaring-jaringnya. Dalam
jaring-jaring terdapat enam persegi pembentuk kubus ketika kita lipat-lipat.
Sehingga luas permukaan kubus yaitu

Luas permukaan kubus = luas jaring-jaring kubus
=6 XsXs =6s?
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Untuk menentukan luas permukaan balok, perhatikan

mempunyai tiga pasang sisi yang tiap pasangnya sama dan sebangun, yaitu

Gambar 5

(a) sisi ABCD sama dan sebangun dengan sisi EFGH;

(b) sisi ADHE sama dan sebangun dengan sisi BCGF;

(c) sisi ABFE sama dan sebangun dengan sisi DCGH.

Sehingga diperoleh,

luas permukaan ABCD = luas permukaan EFGH = p x 1

luas permukaan ADHE = luas permukaan BCGF =1 X t

luas permukaan ABFE = luas permukaan DCGH=p X t
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gambar 5,

Dengan demikian, luas permukaan balok sama dengan jumlah ketiga pasang

sisi yang saling kongruen pada balok tersebut. Luas permukaan balok

dirumuskan sebagai berikut.

Keterangan:

L=2(px]) +2(0xt) + 2(px0

=2{(pxD + (Ixt) + (pxt)}

_________________________________

L = luas permukaan balok

p = panjang balok
| = lebar balok
t = tinggi balok
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Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Unsur Alokasi
Unsur PMRI
CIRC waktu
Kegiatan Pendahuluan
a. Membuka dengan salam dilanjutkan Menjawab  salam dan menunggu giliran 2
diabsen/menjawab pertanyaan guru tentang siswa yang Menit

mengabsen siswa

tidak masuk sekolah

b. Menginformasikan tentang materi yang akan

diajarkan dan tujuan pembelajaran

Menyimak apa yang disampaikan guru

c. Menyampaikan apersepsi dengan mengajak
siswa tanya jawab tentang kegiatan yang
berkaitan dengan volume seperti kegiatan
mengisi bak kamar mandi dengan air.

B Guru: pernahkah mengiris kardus pada

bagian rusuknya?
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B Guru: bagaimana bentuk kardus setalah | Menyimak dan menjawab pertanyaan-pertanyaan guru 3
diiris? 1. Pernah...Siswa menceritakan pengalaman Menit
berkaitan dengan mengiris kardus
2. Belum pernah...
Kegiatan Inti
e. Membagi siswa ke dalam kelompok- | Siswa  berkumpul sesuai  kelompoknya dan Kelompok |3
kelompok, dalam tiap kelompok terdiri 5-6 | mendengarkan penjelasan guru Heterogen | Menit
siswa,kemudian memberitahukan tugas ketua
kelompok serta cara kerja dalam kelompok
f. Guru membagi LKS ke setiap individu Siswa mendapatkan LKS Konteks 2
Menit

g. Guru menginstruksikan agar dalam setiap
kelompok terjadi kegiatan spesifik berikut ini:

e Salah satu anggota kelompok membaca
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atau beberapa anggota saling membaca
soal cerita tersebut.

e Membuat prediksi atau menafsirkan atas
isi soal cerita termasuk menuliskan yang
ditanyakan dengan suatu variabel tertentu.

e Saling membuat rencana penyelesaian
soal cerita.

e Menuliskan penyelesaian soal cerita
secara urut.

e Menyerahkan hasil kerja kelompok
kepada guru.

Siswa mendengarkan instruksi dari guru
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Menit

Guru mengamati proses kerja kelompok
siswa, dan membantu kelompok yang

mengalami kesulitan

Tanggapan hipotesis:

Bagaimana bentuk kardus atau lemari es
setelah diiris beberapa rusuknya? Apakah

semuanya saling terkait dan terhubung?

Siswa saling berdiskusi dengan anggota kelompok
masing-masing dalam memahami, membuat rencana,
melaksanakan rencana dalam memecahkan masalah
dan mengecek jawaban/solusi penyelesaian.

3. Siswa masih kebingungan dalam mengiris kardus

4. Ada kardus yang tidak terkait
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Bagaimana untuk menentukan luas kertas | Hipotesis permasalahan 1: 30
) " .
yang dibutuhkan untuk membuat kardus® 5. Terbentung jaring-jaring kubus dan balok Menit
Penggunakan
6. Dengan modal atau acuan jarring-jaring kubus Model Kegiatan
dan balok siswa menentukan luas kertas yang berkaitan
dengan
digunakan untuk membuat kardus Interaktivitas cerita
7. Siswa menghitung luas permukaan kubus dan
balok menggunakan rumus
Guru menunjuk salah satu kelompok untuk | Beberapa perwakilan kelompok dipilih secara acak 10
mempresentasikan hasil diskusi untuk memaparkan hasil diskusinya di depan kelas, Menit

Guru mencermati presentasi siswa tentang hasil
diskusi kelompok

sedangkan kelompok yang tidak terpilin memberikan
tanggapan atau pendapatnya. Dalam hal ini guru

berperan sebagai moderator dan fasilitator
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bangun apakah terbentuk bangun seperti
semula?
Coba kalian simpulkan apa jarring-jaring

kubus/balok?

+ Jaring-jaring kubus adalah bangun-bangun

berbentuk persegi jika dilipat akan membentuk
kubus
balok adalah

+ Jaring-jaring bangun-bangun

berbentuk persegipanjang yang jika dilipat dapat

Keterkaitan

Lampiran 2.2
_ : : Unsur Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Unsur PMRI
CIRC waktu
Kegiatan Penutup
. Guru  membimbing siswa untuk dapat | Siswa berusaha menyimpulkan materi tentang volume 10
menyimpulkan materi yang  telah | kubus dan balok dengan menjawab pertanyaan guru. Menit
dipresentasikan oleh beberapa kelompok,
dengan mengajukan pertanyaan ke siswa. Hipotesis simpulan siswa:
Apakah bangun dalam jaring-jaring saling |+ Ya, bangun dalam jarring-jaring saling berkaitan
Pemanfaatan
terkait? Coba kalian bayangkan jaring-jaring |4 Ya jika dilipat ruas garis kemudian disatukan lagi hasil
tersebut, jika kalian lipat ruas garis antara dua akan terbentuk bangun seperti semula konstruksi
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Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Unsur Alokasi
Unsur PMRI
CIRC waktu
Kegiatan Penutup
Bangun apa yang membentuk kubus/balok? membentuk bangun balok.
Ada berapa banyak? Bagaimana luas bangun | Persegi...persegi panjang...
tersebut?Apa rumus luas permukaan kubus? |+ Luas persegi= s X s
% Luas persegi panjang pada balok adalah p x1,
ataul X tataup x t
4 Luas permukaan kubus = 6 x s?
% Lpbalok= 2(px1) + 2(pxt) +2(Ixt)
I.  Guru secara klasikal dapat mengulang strategi | Siswa mendengarkan penjelasan guru dan motivasi- 10
pemecahan masalah soal cerita memotivasi | motivasi yang disampaikan guru Menit
siswa untuk belajar materi selanjutnya.
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H. Sumber belajar
LKS (terlampir)

I. Penilaian
Tugas individu
Pedoman penskoran
Kunci jawaban

(terlampir)
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Sekolah : MTs N 1 Galur
Kelas/semester V12
Mata pelajaran : Matematika
Pokok bahasan : Volume kubus dan balok
Alokasi waktu : 2 X 40 menit
A. Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,

limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

B. Kompetensi Dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume
kubus, balok, prisma, dan limas.

C. Indikator
Menemukan rumus volume kubus dan balok serta dapat mengaplikasikan
dalam pemecahan masalah.

D. Tujuan pembelajaran
Siswa dapat menemukan volume kubus dan balok serta dapat
mengaplikasikan kedalam pemecahan masalah.

E. Model dan Metode pembelajaran
Model : Kooperatif tipe CIRC
Metode : Penugasan, tanya jawab, diskusi

F. Materi pokok bahasan

1. Volume Kubus

Gambar 1 Gambar 2
Gambar 1 menunjukan kubus satuan, untuk menggambar kubus pada
gambar 2 memerlukan 2 x 2 x 2 = 8 kubus satuan. Dengan demikian

untuk meghitung volume kubus dapat dihitung dengan mengalikan panjang
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satuan, lebar satuan dan tinggi satuan. Sehingga diperoleh rumus volume

kubus dengan panjang rusuk s sebagai berikut.

/ \
: volume kubus = rusuk X rusuk X rusuk

1
1 1
| = SXSXS :
1 1
1
| = g3 |
\ 1

2. Volume Balok
/
Gambar 3 Gambar 4

Untuk menentukan volume balok perhatikan gambar 3 dan 4. Gambar
4 merupakan balok yang tersusun oleh 16 kubus satuan. Jadi volume balok
dapat ditulis sebagi berikut.

Volume balok = panjang kubus satuan x lebar kubus satuan X tinggi

kubus satuan
= (4 X 2 X 2) satuan volume
= 16 satuan volume

Jadi, volume balok (V) dengan ukuran (p x 1x t) dirumuskan sebagai
berikut.

______________________________
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G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
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Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Unsur Alokasi
Unsur PMRI
CIRC waktu
Kegiatan Pendahuluan

a. Membuka dengan salam dilanjutkan mengabsen | Menjawab salam dan menunggu giliran 5
siswa diabsen/menjawab pertanyaan guru tentang _
siswa yang tidak masuk sekolah Menit

b. Menginformasikan tentang materi yang akan | Menyimak apa yang disampaikan guru 2
diajarkan dan tujuan pembelajaran Menit

"
"

Menyampaikan apersepsi dengan mengajak siswa
tanya jawab tentang kegiatan yang berkaitan
dengan volume seperti kegiatan mengisi bak kamar
mandi dengan air.

Apa bentuk bak mandi kalian?

Pernahkah kalian mengisi bak kamar mandi?Jika
pernah, misalkan bak kamar mandi hanya terisi

air setengah dari tinggi asli, apakah dapat

Menyimak  dan  menjawab  pertanyaan-

pertanyaan guru

B Kubus...Balok..

B Pernah...Siswa menjawab iya Pak, karena
volume itu isi, yang penting baknya sudah
terisi berarti itu volumenya bak Pak.
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® dikatakan itu volume bak mandi? B Bukan dikatakan volume bak mandi Pak, 5
B Bagaimana jika bak mandi terisi penuh, apakah itu karena dikatakan volume bak ketika terisi Menit
dapat dikatakan volume bak mandi? penuh baknya.
Kegiatan Inti
Membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok, | Siswa berkumpul sesuai kelompoknya dan
dalam tiap kelompok terdiri 5-6  siswa, | mendengarkan penjelasan guru Kelompok 3
memberitahukan tugas ketua kelompok serta cara Heterogen | Menit
kerja dalam kelompok
Guru membagi LKS ke setiap individu Siswa mendapatkan LKS Konteks 3
Menit
Guru menginstruksikan agar dalam setiap kelompok
terjadi kegiatan spesifik berikut ini
e Salah satu anggota kelompok membaca atau
beberapa anggota saling membaca soal cerita
tersebut.
e Membuat prediksi atau menafsirkan atas isi soal
cerita termasuk menuliskan yang ditanyakan
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_ ) _ Unsur Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Unsur PMRI
CIRC waktu
Kegiatan Inti
dengan suatu variabel tertentu. Siswa mendengarkan instruksi dari guru
e Saling membuat rencana penyelesaian soal 5
cerita.
e Menuliskan penyelesaian soal cerita secara urut. Menit
e Menyerahkan hasil kerja kelompok kepada
guru.
g. Guru mengamati proses kerja kelompok siswa | Siswa saling berdiskusi dengan anggota | Penggunakan | Kegiatan
dalam memahami masalah, membuat rencana | kelompok masing-masing dalam memahami | Model berkaitan
penyelesaian, melaksanakan mengecek | masalah, membuat rencana penyelesaian, cerita
jawaban/solusi ~ rencana  penyelesaian,  dan | melaksanakan  rencana  penyelesaian dan | Interaktivitas
penyelesaian dan membantu kelompok yang | mengecek jawaban/solusi penyelesaian.
. . 30
mengalami kesulitan
. . i . ) Menit
Tanggapan hipotesis: Hipotesis A permasalahan 1:
B Guru mengisntruksikan untuk mencari daya [ Siswa menyusun permen memanjang dalam
tampung kardus yang dapat ditempati permen kardus, sehingga diperoleh 7 permen dengan
sisa ruang yang tidak dapat dimasukkan
permen lagi. Ada siswa yang menghitung
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I=
It

=

H
H
"

7 lebih, ada siswa yang menghitung hanya 7.
Karena ukuran kardus dan ukuran permen
sama, maka banyak permen yang dapat
disusun melebar maupun ke atas sebanyak 7
atau 7 lebih.

Banyak permen yang dapat disusun dalam
kardus adalah 7 x7x7 =343 atau
7,5%x7,5%x75=421,875

Hipotesis B permasalahan 1:

Siswa mencari volume kardus

Siswa mencari volume permen

Siswa mencari berapa banyak permen yang
dapat dimasukan ke dalam kardus dengan
cara membagi volume kardus dengan volume
permen

Diperoleh volume kardus adalah 3375 dan

157
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Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Unsur PMRI onsur Alokas|
CIRC waktu
Kegiatan Inti
volume permen 8, sehingga banyak permen
dalam kardus ialah 3375 : 8 = 421,875
h. Guru menginstruksikan bahwa ketua kelompok | Beberapa perwakilan kelompok dipilih secara 10

harus memastikan bahwa setiap anggota kelompok | acak untuk memaparkan hasil diskusinya di Menit

dapat memhami dan mengerjakan sola yang
diberikan guru

i. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi

J. Guru mencermati presentasi siswa tentang hasil

diskusi kelompok

depan kelas, sedangkan kelompok yang tidak
terpilih memberikan tanggapan atau
pendapatnya. Dalam hal ini guru berperan
sebagai moderator dan fasilitator
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perkalian panjang sisi kardus? Bagaimana rumus

untuk mencari volume kubus?

+ Jika permen diubah ukurannya menjadi
lecmx1cmXx 1cm, maka banyaknya
permen yang dapat ditaruh ke dalam kardus
adalah 15 x 15 x 15 = 3375

+ Yasama

volume kubus adalah sisi X sisi X sisi

Keterkaitan

Lampiran 2.2
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Unsur PMRI Hnsur Alokast
CIRC waktu
Kegiatan Penutup
. Guru membimbing siswa untuk  dapat | Siswa berusaha menyimpulkan materi tentang 10
menyimpulkan materi yang telah dipresentasikan | volume kubus dan balok dengan menjawab Menit
olenh beberapa kelompok, dengan mengajukan | pertanyaan guru.
pertanyaan ke siswa. Hipotesis simpulan siswa:
Bagaimana untuk mencari banyaknya permen yang |4 Banyak permen yang dapat dimasukkan ke
dapat dimasukkan ke dalam kardus? Bagaimana jika dalam kardus adalah banyak permen yang | Pemanfaatan
ukuran permennya diubah menjadi 1 cm X 1 cm X disusun memanjang X banyak permen yang hasil
1 cm. Berapa banyak permen yang dapat ditaruh di disusun melebar x banyak permen yang | konstruksi
dalam kardu? Apakah hasilnya sama dengan disusun ke atas. dan
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Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Unsur PMRI onsur Alokast
CIRC waktu
Kegiatan Penutup
I. Guru secara klasikal dapat mengulang strategi | Siswa mendengarkan penjelasan guru dan 10
pemecahan masalah soal cerita motivasi-motivasi yang disampaikan guru Menit
m. Guru memotivasi siswa untuk belajar yang rajin
untuk persiapan menghadapi ulangan harian

H. Sumber dan alat belajar
Sumber:
LKS (terlampir)

I. Penilaian
Tugas individu
Pedoman penskoran
Kunci jawaban

(terlampir)
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Gambarkan sketsa kerangka miniatur ka'bah di bawah ini !

Setelah selesai mensketsa gambar, sebutkan unsur-unsur apa saja yang menyusun
kubus !

No | Unsur Kubus Nama Unsur Bentuk Banyaknya
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Berapa m besi yang diperlukan Pak Sulaiman untuk membuat kerangka miniatur ka'bah?
Penyelesaian:

Memahami masalah:

Membuat rencana penyelesaian:

Melaksanakan rencana penyelesain:

Memeriksa hasil:
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Untuk memperkuat kerangka miniatur kabah, Pak Sulaiman akan
menambahkan dua besi yang menyilang pada diagonal bagian alas. Berapa m
tambahan besi yang diperlukan Pak Sulaiman? Gambarkan sketsa kemudian

: ) : |
hitunglah tambahan besi yang diperlukan ! Untuk mencari panjang besi

Penyelesaian : yang  menyilang  gunakan
Teorema Pytagoras

Memahami masalah:

Membuat rencana penyelesaian:

Melaksanakan rencana penyelesaian:

Memeriksa hasil:
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Setelah ditambahkan besi menyilang pada bagian alasnya, Pak Sulaiman
menambahkan besi menyilang lagi agar lebih kuat seperti gambar dibawah ini.
Berapa tambahan besi yang diperlukan Pak Sulaiman untuk memperkuat kerangka
miniatur ka'bah?

E ; F Untuk mencari panjang besi
yang menyilang  gunakan
D C Teorema Pytagoras

e I I e e I T T T T e e .

’ Penyelesaian:

Memahami masalah:

Membuat rencana penyelesaian:

Melaksanakan rencana penyelesaian:

Memeriksa hasil:

N e e o o e e e = - - - - - ————
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- e e e e e e e e Em En Em em e e e e e,

>

Permasalahan 2
@

=

Aldo mempunyai kawat sepanjang 300 cm, kawat itu akan dibuat kerangka
yang berbentuk balok seperti gambar di bawah ini. Ukuran kerangka
berbentuk balok yang direncanakan Aldo yaitu panjang 30 cm, lebar 20 cm
dan tinggi 15 cm. Adakah kayu yang tersisa dari pembuatan kerangka
berbentuk balok? Jika ada, berapa panjangnya?

H G

P I T T e e e e e e T I L .

Penyelesaian:

Memahami masalah:

Membuat rencana penyelesaian:

Melaksanakan rencana penyelesaian:

Memeriksa hasil:

e o e = - - - - — =
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Untuk memperkuat kerangka yang dibuat, Aldo menambahkan kawat yang
menghubungkan titik A ke titik C dan titik A ke titik G. Berapa meter panjang
kawat yang ditambahkan Andi? Sketsa dan hitunglah panjang tambahan kawatnya

R e e e e

y Penyelesaian N

Membuat rencana penyelesaian:

Melaksanakan rencana penyelesaian:

Memeriksa hasil:

~ o -
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X

1. Pak Abdullah membuat sebuah kerangka mainan berbentuk kubus. Selesai membuat

ternyata kerangka mainan tersebut menghabiskan kawat sepanjang 108 cm. Hitunglah :
a. Panjang rusuk ?
b. Diagonal bidang dan diagonal ruangnya?
2. Sebatang kawat cukup untuk membuat 5 kerangka kubus dengan ukuran rusuk masing-
masing 5 cm. Dengan kawat yang sama akan dibuat kerangka balok dengan ukuran (12 x 8

x 50) cm. Tentukan banyak kerangka balok yang dapat dibuat.

I e

Penyelesaian \

_______________________________________________________
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Lembar Aktivitas Siswa IT ‘]

(.

tandar
Kompetensi

Kompetensi Dasar
Indikator

Tujuan

\_

~

: 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya

: 5.2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma, dan limas

5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma,
dan limas.

: 1. Membuat jaring-jaring kubus dan balok

2. Menemukan luas permukaan kubus dan balok serta dapat
mengaplikasinya dalam pemecahan masalah.

: 1. Siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan

jaring - jaring kubus dan balok
2. Siswa dapat menemukan luas permukaan kubus dan balok serta

dapat mengaplikasikan kedalam pemecahan masalah. /

Aldo baru saja membeli sebuah televisi dan lemari es dari toko Warna Warni.
Aldo berkeinginan untuk menyimpan kedua kardus bekas tersebut. Agar
memperingkas dan menghemat ruang penyimpanan ia akan mengiris tiga rusuk
bagian atas dan tiga rusuk bagian bawah serta sebuah rusuk tegak. Setelah
mengiris pada bagian rusuknya, kardus tersebut direbahkan pada lantai.
Dapatkah kalian menggambar bentuk kardus sekarang. Gambarkan sketsa
kardus setelah diiris rusuknyal

"KARDUS BEKAS"
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Penyelesaian:

Membuat rencana penyelesaian:
Melaksanakan rencana penyelesaian:

Memahami masalah:
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e e e e e e e e e e e e e ==

y Penyelesaian: \

-

______________________________________________________

-

Jika kalian seorang produsen kardus, dapatkah kalian menghitung luas kertas
yang digunakan untuk membuat kardus televisi dan kardus lemari es?
Keterangan: ukuran kardus televisi = 54 cm x 54 cm x 54 cm dan ukuran
kardus lemari es adalah 500 cm x 600 cm x 1100 cm

B — — — [ — g I~ — [

Penyelesaian:

N e o o e e e e - - - —
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Membuat rencana penyelesaian:

Melaksanakan rencana penyelesaian:

Memeriksa hasil:



174
Lampiran 2.3

@ Latihan

1. Buatlah jaring-jaring kubus di bawah ini dengan panjang rusuk 2
cm, sertakan ukuranya dan huruf-hurufnya! Minimal 3 model
jaring-jaring yang berbeda.

2. Buatlah jaring-jaring balok di bawah ini, dengan panjang 3 cm
lebar 2 cm dan tinggi 1 cm, sertakan ukuranya dan huruf-
hurufnyal Minimal 3 model jaring-jaring yang berbeda.

3. Fatih memiliki aquarium berbentuk kubus dengan panjang
rusuknya 20 cm. Tentukan luas kaca yang dibutuhkan untuk
membuat aquarium tersebut!

4. Sebuah kolam renang dengan ukuran 30 m x 15 m x 3 m akan
dipasangi keramik dengan ukuran 30 cm x 30 cm. Jika satu

kardus berisi 12 buah dan toko hanya melayani penjualan per
kardus, hitunglah berapa kardus keramik yang harus dibelil
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Penyelesaian

N e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e =
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Lembar Aktivitas Siswa IIT

-

Standar
Kompetensi

Kompetensi
Dasar
Indikator

Tujuan

: 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya

: 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan
limas.
: Menemukan rumus volume kubus dan balok

: Siswa dapat menemukan rumus volume kubus dan balok serta dapat
mengaplikasikan dalam pemecahan masalah

N

y,

Permasalahan 1

Permen coklat Chocolate berukuran 2 cm x 2 cm X 2 cm akan

ditempatkan dalam kardus yang berukuran 15 x 15 x 15 cm. Jika Jalil

membeli satu wadah permen Chocolate, dapatkah kalian menghitung

banyaknya permen yang dimiliki Jalil?




177

Lampiran 2.3

Membuat rencana penyelesaian:
Melaksanakan rencana penyelesaian:

Memahami masalah:
Memeriksa hasil:
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?‘ Permasalahan 2

.

Sebuah kayu besar berbentuk balok berukuran panjang, lebar dan tinggi
berturut-turut adalah 35 cm x 16 cm x 13 cm. Paman Andi ingin
membuat mainan edukatif berbentuk kubus dengan ukuran 3 cm x 3 cm x
3 cm. Kubus-kubus tersebut kemudian dicat dan diberi tulisan huruf

abjad. Dapatkah kalian menghitung banyaknya huruf yang dapat ditulis?

Penyelesaian :

Memahami masalah:
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Lampiran 2.3

Membuat rencana penyelesaian:
Melaksanakan rencana penyelesaian:

Memeriksa hasil:
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Latihan

1. Bak mandi berbentuk kubus seperti gambar di bawah ini jika diisi air
hingga penuh dapat menampung air sebanyak 216 liter. Berapa ukuran
bak mandi tersebut?

1

. Untuk membuat es balok yang besar dibutuhkan wadah tempat
penampung air. Sebuah pabrik ingin memproduksi wadah pembuat es

balok tersebut yang dapat menampung 60 liter air. Carilah kemungkinan
ukuran wadah pembuat es balok tersebut (dalam cm)?
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Jawaban :
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ALTERNATIF PENYELESAIAN MASALAH LKS

Aspek
No. Soal Pemecahan Alternatif Jawaban
Masalah
Masalah Memahami " ]
1l.aLKS 1 | Masalah
I F
D B
A Hm B
Menyusun Menghitung panjang AC dan BD
Rencana Menghitung panjang besi tambahan
Melaksanakan | Panjang besi tambahan adalah panjang AC dan BD merupakan
Rencana diagonal bidang kubus, yang mana panjang AC = panjang BD
AC?> = AB? + BC?
= 2% + 22
=4+ 4
AC* = 8
AC = 2v/2,
Panjang besi tambahan adalah
panjang AC + panjang BD = 2v/2 + 2v2 = 44/2
Jadi panjang besi tambahan ialah 4v2 m
Memeriksa Mencari panjang rusuk jika diketahui panjang diagonal bidang
Hasil kubus 2v/2
Misal panjang rusuk adalah a
Panjang diagonbal bidang adalah
a2+ a? =22
y2a2 =242
& av2=2v2
Pa=2
Masalah Memahami H c
1.bLKS1 | Masalah i

D C

B
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Lampiran 2.4
Aspek
No. Soal Pemecahan Alternatif Jawaban
Masalah
Membuat Mencari panjang BH
Rencana Mencari panjang tambahan besi
Melaksanakan | Mencari panjang BH terlebih dahulu membuat garis bantu
Rencana yakni garis BD, maka diperoleh
BH? = BD? + DH?
= (2vV2)? + 27
=8+4
=12
BH? = 23
Jadi panjang besi menyilang yang ditambahkan pada kerangka
miniatur ka’bah ialah 2+/3 m
Memeriksa Mencari panjang rusuk jika diketahui panjang diagonal ruang
Hasil kubus 2v/3
Misal panjang rusuk adalah a
Panjang diagonal ruang = va? + a? + a? = 2v3
+y/3a2 =23
< av3 =2V3
Pa=2
Masalah 2 | Memahami Diketahui : kayu sepanjang 300 m
LKS 1 Masalah Kerangka balok berukuran 30 m x 20 m x 15 m
Ditanya : Adakah kayu yang tersisa dari pembuatan kerangka
balok? Jika ada, berapa?
Membuat Mencari panjang kayu yang dibutuhkan
Rencana Mencari panjang sisa kayu
Melaksanakan | Panjang kayu yang dibutuhkan untuk membuat kerangka balok
Rencana adalah
= (4 x 30) + (4 x 20) + (4 x 15)
= 120 + 80 + 60
= 260 cm
Panjang sisa kayu adalah
= panjang kayu yang tersedia — panjang kayu yang
digunakan
= 300 — 260
=40cm
Jadi panjang sisa kayu dari pembuatan kerangka balok dengan
panjang 40 cm
Memeriksa Mencari panjang kayu mula-mula jika diketahui panjang kayu
Hasil untuk membuat kerangka balok dan sisa kayu.
Panjang kayu mula-mula adalah
= panjang kayu untuk memebuat kerangka balok + sisa kayu
= 260 + 40 = 300
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Lampiran 2.4
Aspek
No. Soal Pemecahan Alternatif Jawaban
Masalah
Masalah Memahami Diketahui : Kardus bekas berbentuk kubus dengan ukuran 54
LKS 2 Masalah cm X 54 cm X 54 cm
Kardus lemari es dengan ukuran 500 cm x 600 cm X
1100 cm
Kedua kardus tersebut akan diiris rusuknya, rusuk
yang akan diiris pada bagian atas/tutup sebanyak 3
buah, bagian bawah/alas 3 buah, dan sebuah rusuk
tegak
Ditanya : Gambar kardus setelah diiris rusuknya? Luas kertas
yang dibutuhkan untuk membuat kardus pembungkus
televisi dan lemari es?
Membuat Mensketsa gambar kardus televisi dan kardus
Rencana Menandai rusuk yang akan diiris

Menggambar bentuk kardus setelah diiris
Menghitung luas permukaan kardus televisi dan lemari es

Melaksanakan
Rencana

Sketsa gambar kubus dan balok

Menandai rusuk yang akan diiris

™,
S ™

H—

-\*\\__33
I PO (g

<N

Menggambar bentuk kardus setelah diiris
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Lampiran 2.4
Aspek
No. Soal Pemecahan Alternatif Jawaban
Masalah
Menghitung luas yang dibutuhkan untuk membuat kardus
televisi
Terlihat pada gambar bahwa jaring-jaring kardus televisi
terbentuk dari enam buah persegi yang kongruen.
Luas permukaan yang dibutuhkan untuk membuat kardus
televisi adalah luas enam kali persegi sehingga luasnya
= 6Xs* = 6X54 x54=17496 cm?

Jadi luas kertas yang dibutuhkan untu membuat kardus televisi
adalah 17.496 cm?
Menghitung luas yang dibutuhkan untuk membuat kardus
lemari es
Terlihat pada gambar bahwa jaring-jaring kardus lemari es
terbentuk dari tiga pasang persegi panjang yang kongruen
sehingga dengan luas yang dibutuhkan

= 2(500 x 600) + 2 (500 x 1100) + 2 (600 x 1100)

= 2(300000) + 2 (550000) + 2 (660000)
= 600000 + 1100000 + 1320000
= 3020000 cm?
Jadi luas yang dibutuhkan untuk membuat kardus lemari
es adalah = 3020000 cm?
Memeriksa a. Memeriksa hasil jaring-jaring kubus dan balok
Hasil Menentukan alas dan tutup jaring-jaring kubus dan balok
34 cm A
54
Cim
T
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No. Soal

Aspek
Pemecahan
Masalah

Alternatif Jawaban

500 cm

A 600 cm

1100
cm

iL

b. Memeriksa hasil luas permukaan kubus
Mencari panjang rusuk kubus jika diketahui luas permukaannya
Luas permukaan kubus adalah
&6 X s = 17496 cm®
& s*=17496 + 6
& s? = 2916
& s =54
c. Memeriksa hasil luas permukaan balok
Mencari salah satu panjang rusuk balok jika diketahui luas
permukaannya dan panjang dua rusuk lainnya
Misal: luas permukaan = 3020000, p = 1100, | = 600, berapa
tingginya?
Jawab :

Luas permukaan balok = 3020000
S2(pxD+2@Ext)+21xt)=3020000
<2(1100 x 600) + 2(1100 x t) + 2(600 x t) = 3020000
< 1320000 + 2200t + 1200t = 3020000
3400t = 3020000 — 1320000
& 3400t = 1700000
&t =500

Masalah 1
LKS 3

Memahami
Masalah

Ukuran permen =2cm x 2¢cm X 2 cm

Ukuran kardus = 15 cm x 15 cm x 15 cm
Harga satu kardus permen = Rp 100.000,00
Harga jual permen per biji = 500,00

Ditanya : Keuntungan yang diperoleh Pak Jalil?

Membuat
Rencana

Mencari banyak permen dalam satu kardus

Banyak permen yang dapat ditampung dalam satu kardus
Harga penjualan permen = banyak permen x harga permen per
buah

Keuntungan = harga penjualan — harga pembelian
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No. Soal

Aspek
Pemecahan
Masalah

Alternatif Jawaban

Melaksanakan
Rencana

Mencari banyak permen dalam satu kardus
Jika ukuran permen 2 cm ditempatkan pada kardus dengan
panjang 15 cm maka banyaknya permen yang dapat disusun
memanjang sebanyak 15 <+ 2 = 7 buah.
Karena lebar dan tinggi kardus sama yaitu 15 cm dan ukuran
permen sama yaitu 2 cm X 2 cm X 2 cm, maka banyaknya
permen yang dapat disusun melebar dan ke atas ialah 7 buah
juga.
Banyak permen yang dapat ditampung dalam satu Banyak
Banyak permen yang terdapat dalam sebuah kardus kardus
adalah 7 x 7 x 7 = 343 buah
Harga penjualan permen = banyak permen X harga permen per
buah
Harga penjualan permen = 343 x 500 = 171.500
Keuntungan yang diperoleh adalah

= harga penjualan — harga pembelian

= 171.500 — 100.000

= 71.500
Jadi keuntungan yang didapat Pak Jalil adalah Rp 71.500,00

Memeriksa
Hasil

Mencari harga pembelian jika diketahui keuntungan dan harga
penjualan
Harga pembelian adalah

= harga penjualan — keuntungan

= 171.500 — 71.500

= 100.000

Masalah 2
LKS 3

Memahami
Masalah

Diketahui : Ukuran balok kayu adalah (35 x 16 x 13) cm
Ukuran mainan kubus adalah 3cm x 3cm X 3 cm
Harga satu set mainan Rp. 15.000,00 berisi 26 buah

Ditanya : Hasil penjualan yang dapat diperoleh Pak Andi?

Membuat
Rencana

Mencari banyak mainan yang dapat dibuat Pak Andi
Menentukan banyak set mainan
Menentukan harga penjualan yang dapat diperoleh Pak Andi

Melaksanakan
Rencana

Mencari banyak mainan yang dapat didibuat Pak Andi adalah
Jika panjang balok 35 cm dan panjang ukuran mainan kubus 3
cm maka Pak Andi dapat memotong balok memanjang menjadi
35 + 3 =11 buah

Jika lebar balok 16 cm dan lebar ukuran mainan kubus 3 cm
maka Pak Andi dapat memotong balok melebar menjadi 16 + 3
= 5 buah

Jika tinggi balok 13 cm dan tinggi ukuran mainan kubus 2 cm
maka Pak Andi dapat memotong kubus ke atas menjadi 13 =+ 3
= 3 buah
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Lampiran 2.4
Aspek
No Soal Pemecahan Alternatif Jawaban
Masalah
Jadi banyak mainan balok yang dapat dibuat Pak Andi adalah
11 x 5 x 3 =165 buah
Satu set mainan balok berisi 26 kubus kecil, banyak paket
mainan yang dapat dibuat adalah 165 + 26 = 6 set
Hasil penjualan yang dapat diperoleh Pak Andi
=15.000 x 6 = Rp 90.000,00
Jadi hasil penjualan yang dapat diperoleh Pak Andi adalah Rp
90.000,00
Memeriksa Mencari banyak set mainan yang dijual Pak Andi jika diketahui
Hasil hasil penjualan dan harga satu set mainan
Banyak set mainan
= harga penjualan -+ harga per set
= 90.000 +15.000
= 6 set
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Lampiran 3.1

Kemampuan Pemecahan Masalah

A. Definisi Konsep
Menurut Lenchner, kemampuan memecahkan masalah matematika adalah
proses menerapkan pengetahuan matematika yang telah diperoleh
sebelumnya kedalam situasi baru yang belum dikenal (Wardhani, dkk.,
2010: 15)
B. Definisi Operasional
Kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah suatu kemampuan siswa dalam:
1. Memahami masalah, yaitu mengetahui maksud dari soal/masalah tersebut
dan dapat menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari masalah.
2. Memilih rencana pemecahan masalah, misalnya apakah siswa dapat
membuat sketsa/gambar/model, rumus atau algoritma yang digunakan
untuk memecahkan masalah.
3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan benar, lengkap,
sistematis, dan teliti.
4. Melihat (mengecek) kembali, yaitu menggunakan hasil/jawaban untuk
menyelesaikan masalah lain atau mencari jawaban/solusi menggunakan

cara yang berbeda.
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Kisi-kisi Soal Tes Pemecahan Masalah

Mata pelajaran : Matematika
Pokok bahasan : Kubus dan Balok
Kelas/semester - VII2

Waktu : 80 Menit

A. Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas dan bagian-bagiannya, serta menentukan
ukurannya.
B. Kompetensi Dasar :5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma, dan limas serta bagian-bagianya
5.2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma, dan limas

5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas.
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Pak Ja’far adalah seorang produsen aquarium. Ia menerima pesanan
aquarium dengan ukuran panjang, lebar, dan tinggi berturut-urut 1
m, 0,5 m, dan 0,6 m. Berapa cm? luas kaca yang dibutuhkan Pak

Ja’far untuk membuat aquarium tersebut?

Menghitung luas
permukaan bangun
berbentuk balok  jika
diketahui ukuran panjang,
lebar, dan tinggi.

Nugroho ingin mengecat dinding dan langit-langit kamarnya.
Kamar Nugroho berukuran 3 m x 3 m x 3 m. Dalam kamarnya
hanya terdapat sebuah pintu tanpa jendela yang berukuran1m X 2
m. Jika sebuah kaleng cat kecil dapat digunakan untuk mengecat
dinding/langit-langit seluas 10 m?. Berapa kaleng cat yang harus

dibeli Nugroho untuk mengecat seluruh kamarnya?

Menghitung luas
permukaan bangun
berbentuk  kubus jika
diketahui panjang rusuknya

Pak Margo memiliki usaha pembuatan tahu. Tahu-tahu tersebut
kemudian ditempatkan ke dalam sebuah wadah yang berukuran 102
cm X 51 cm x 33 cm. Jika tahu yang dijual Pak Margo berbentuk
kubus dengan panjang rusuknya 5 cm, berapa banyak tahu yang

dapat ditempatkan dalam satu wadah?

Menghitung banyaknya isi
suatu  wadah  berbentuk
balok  untuk  ditempati
benda berbentuk kubus jika
diketahui ukurannya

masing-masing
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Keterangan:

1 : Memahami masalah

2 : Merencanakan strategi penyelesaian
3 : Melaksanakan strategi penyelesaian

4 : Mengecek kembali hasil/solusi
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Pedoman Penskoran Soal Tes Pemecahan Masalah

Aspek yang diukur

Skor

Keterangan

Kemampuan
Memahami

Masalah

0

Jika tidak menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan dari soal

dan tidak menuliskan sketsa penyelesaian.

Jika salah dalam menuliskan apa yang diketahui dan

ditanyakan soal.

Jika salah satu saja menuliskan apa yang diketahui atau
ditanyakan dari soal.
Atau jika menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari

soal tetapi salah satunya salah.

Jika benar menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari
soal.
Atau tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari

soal tetapi langsung menuliskan sketsa penyelesaiannya.

Kemampuan
merencanakan
penyelesaian

masalah

Jika tidak membuat rencana penyelesaian/ tidak membuat

algoritma penyelesaian

Jika salah membuat rencana penyelesaian atau menuliskan

rencana penyelesaian yang tidak relevan

Jika sebagian benar dalam menuliskan rencana penyelesaian

Jika membuat rencana penyelesaian yang benar tetapi belum

lengkap

Jika membuat rencana yang benar, lengkap dan sistematis

Kemampuan
melaksanakan
rencana

penyelesaian

Jika tidak melaksanakan rencana penyelesaian

Jika salah dalam melaksanakan rencana penyelesaian

Jika sebagian benar dalam melaksanakan rencana penyelesaian

| &~ N O

Jika benar menuliskan penyelesaian soal tetapi tidak

lengkap/sistematis

10

Jika benar, lengkap, dan sistematis menuliskan penyelesaian

masalah
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Lampiran 3.2
Kemampuan 0 Jika tidak melakukan pengecekan jawaban
memeriksa hasil 2 Jika salah dalam melakukan pengecekan jawaban
Atau hanya menyimpulkan jawaban
4 Jika sebagian benar dalam menuliskan pengecekan jawaban
6 Jika benar dalam melakukan pengecekan jawaban
Skor Maksimal 32

Ped Penilaian — Skor yang diperoleh 100
edoman Penilaian = ———— o X
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Lampiran 3.4
Alternatif Jawaban Soal Tes Pemecahan Masalah
No Aspek
Soal Pemecahan Alternatif Jawaban
Masalah
1 Memahami Diketahui :

masalah Banyak kayu yang tersedia 4 potong, panjang setiap potong 3 m
= 300 cm
Desain kerangka berbentuk balok
p=40cm, | =30cm,t=20cm
Ditanya :
Banyak kerangka kandang hamster yang dapat dibuat? Sisa kayu
jika ada?
Atau siswa hanya menggambar kerangka kandang hamster

H G
E E
D 5
A 40 cm o
Menyusun Menentukan panjang kayu seluruhnyal/yang tersedia
rencana = banyak kayu yang tersedia X panjang kayu

Mencari jumlah panjang kayu yang dibutuhkan untuk
membuat sebuah kerangka kandang hamster yaitu
e mencari panjang BD/AC dengan menggunakan Pytaghoras
BD? = AB? + AD?
AC®> = AB? + BC?
mencari panjang kayu yang dibutuhkan untuk membuat
sebuah kerangka kandang dengan menjumlahkan seluruh
rusuknya
Menentukan banyak kerangka kandang yang dapat dibuat
yaitu panjang kayu seluruhnya -+ jumlah panjang kayu yang
dibutuhkan untuk membuat sebuah kandang
Menentukan sisa kayu

Melaksanakan
rencana

Jawab :

Panjang kayu seluruhnya adalah 4 x 300 cm = 1200 cm

Mencari jumlah panjang yang dibutuhkan untuk membuat sebuah
kerangka kandang hamster.

Sebelum menentukan panjang kayu seluruhnya terlebih dulu dicari
panjang BD dan AC
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No
Soal

Aspek
Pemecahan
Masalah

Alternatif Jawaban

30 cm
A 40 cm

Menentukan panjang BD dan AC
Panjang BD AC, sehingga dapat dicari salah satunya saja.
BD? = AB? + AD?
= 40% + 307
1600 + 900
2500
BD = 50
Diperoleh panjang BD = 50 cm maka panjang AC = 50 cm
Panjang kayu yang dibutuhkan untuk membuat kerangka hamster
= (4 X 40) + (4 x 30) + (4 x 20) + AC + BD
= 160 + 120 + 80 + 50 + 50
= 460

Banyak kerangka yang dapat dibuat Pak Hilman adalah
= Panjang kayu seluruhnya + panjang kayu yang dibutuhkan

untuk membuat sebuah kandang
= 1200 cm =+ 460 cm

280

7 460
Dari hasil telihat bahwa kerangka kandang yang dapat dibuat Pak

Hilman sebanyak 2 buah dengan sisa kayu 280 cm

Memeriksa
hasil

Banyak kandang yang dapat dibuat sebanyak 2 buah, sisa kayu 80
cm
Untuk memeriksa hasil akan dicari panjang kayu yang
tersedia/dimilki Pak Hilman
Panjang kayu yang tersedia adalah
= banyak kerangka kandang x panjang kayu yang dibutuhkan
untuk membuat sebuah kerangka kandang + sisa panjang kayu
= (2 X 460) cm + 280 cm
= 920 cm + 280 cm
=1200 cm
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Lampiran 3.4
No Aspek
Soal | Pemecahan Alternatif Jawaban
Masalah
2 Memahami Diketahui:
masalah Ukuran kertas yang dimiliki Fatimah 30 cm x 30 cm
Ditanya:
Bentuk jaring-jaring kubus dengan ukuran maksimal yang dapat
digambar Fatimah?
Menyusun Menentukan model-model jaring-jaring kubus
rencana Menentukan ukuran sisi persegi pada jaring-jaring kubus

penyelesaian

Melaksanakan
rencana
penyelesaian

Menentukan model-model jaring-jaring kubus

Model-model jaring-jaring kubus banyak sekali, namun model-
model tersebut merupakan pengembangan dari model dasar.
Berikut model dasar yang dapat dijadikan acuan untuk
menggambar jaring-jaring kubus.

Gambar 1 Gambar 2
Menentukan ukuran sisi persegi pada jaring-jaring kubus
Gambar 1 susunan persegi memanjang sebanyak 4 buah. Jika
digambar pada kertas berukuran 30 x 30 maka akan diperoleh
panjang sisi persegi maksimal 30 +~ 4 = 7,5 cm.
Sedangkan gambar 2 susunan persegi memanjang sebanyak 5
buah. Jika digambar akan diperoleh panjang sisi persegi maksimal
30 +-5=6c¢cm.

Memeriksa
hasil

Sketsa penyelesaian

| 7,5 cm

Jadi gambar jaring-jaring kubus yang digambar adalah model
gambar 1 dengan panjang sisi persegi 7,5 cm.
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Lampiran 3.4
No Aspek
Soal Pemecahan Alternatif Jawaban
Masalah
3 Memahami Diketahui:
masalah Sketsa kardus lemari es
Ditanya:
Bentuk irisan kardus?
Merencanakan | Menentukan rusuk yang akan diiris

penyelesaian

Menggambar hasil kardus setelah diiris rusuknya

Melaksanakan

Jawab :

rencana Menandai rusuk yang diiris

Menggambar kardus setelah diiris rusuknya
Memeriksa Siswa mampu menentukan alas dan tutup dari jaring-jaring yang
hasil terbentuk

ALAS
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penyelesaian

Lampiran 3.4
No Aspek
Soal Pemecahan Alternatif Jawaban
Masalah
4 Memahami Diketahui:
masalah Ukuran aquarium dalam cm ialah
100 cm x 50 cm x 60 cm
Ditanya:
Luas kaca yang diperlukan untuk membuat aquarium?
Merencanakan | Menentukan luas permukaan aquarium yang berbetuk balok
penyelesaian tanpa tutup
Melaksanakan | Jawab
rencana Luas permukaan aquarium ialah
=luas alas + 2 X luas sisi samping + luas sisi depan +
luas sisi belakang
= (100 x 50) + 2(50 x 60) + (100 x 60) + (100 x 60) +
(100 x 60)
= 5000 + 6000 + 6000 + 6000
= 33000 cm*
Jadi, luas kaca yang diperlukan adalah 33000 cm?
Memeriksa Jadi, luas kaca yang diperlukan adalah 33000 cm?
hasil
5 Memahami Diketahui:
masalah Ukuran kamar =3m x3mx 3 m
Ukuran pintu =1m x 2m
Daya guna satu kaleng cat = 10 m?
Ditanya:
Banyak cat yang harus dibeli?
Merencanakan | Menentukan luas area yang akan dicat

Menentukan banyak cat yang harus dibeli
yaitu luas area yang akan dicat + daya guna satu kaleng cat
berukuran sedang

Melaksanakan
rencana

Jawab
Luas area kamar Nugroho yang akan dicat adalah
= luas langit-langit + luas dinding — luas pintu

= B3x3)+4(B3x%x3)—-(2x1)

=9+ 36 — 2

=43 m?
Banyak cat yang harus dibeli
= luas area kamar yang akan dicat -+ daya guna satu kaleng cat

=43 +10=4 % kaleng

Karena ditoko hanya melayani pembelian per kaleng maka total
cat yang harus dibeli sebanyak 4 buah + 1 buah untuk mengecat
luas area 3 m?

Jadi banyak kaleng cat yang harus dibeli adalah 5 buah
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Lampiran 3.4
No Aspek
Soal | Pemecahan Alternatif Jawaban
Masalah

Memeriksa Banyak cat yang dibutuhkan 5 buah

hasil Luas dinding yang dapat dicat dengan sebuah kaleng cat = 43 m?
Untuk memeriksa hasil akan dicari luas area kamar yang akan
dicat adalah
Luas kamar yang akan dicat adalah
= banyak cat yang diguanakan x daya guna satu kaleng cat
=4=x10m’
=43 m?

6 Memahami Diketahui:

masalah p wadah = 102 cm
| wadah = 51 cm
t wadah = 33 cm
rtahu =5cm
Ditanya:
Banyak tahu yang dapat ditempatkan dalam satu wadah?

Merencanakan | Menentukan banyak tahu yang dapat ditempatkan dalam

penyelesaian

posisi memanjang, melebar, dan vertikal

e panjang wadah -+ panjang tahu (disusun memanjang)

e lebar wadah -+ lebar tahu (disusun melebar)

e tinggi wadah =+ tinggi tahu (disusun vertikal)

Menentukan banyak wadah yang dapat ditempatkan dalam

sebuah wadah yaitu

e Dbanyak tahu = banyak tahu yang dapat disusun memanjang X
banyak tahu yang dapat disusun melebar x banyak tahu yang
dapat disusun vertikal

Melaksanakan
Rencana

Jawab
Menentukan banyak tahu jika disusun memanjang, melebar dan
vertikal

e banyak tahu yang dapat disusun memeanjang = panjang
wadah =+ panjang tahu = 102 ~ 5 = 20%
banyak tahu yang dapat disusun memanjang sebanyak 20
buah

e Dbanyak tahu yang dapat disusun melebar = lebar wadah =+
lebar tahu =51 + 5= 10%
banyak tahu yang dapat disusun memanjang sebanyak 10
buah

e banyak tahu yang dapat disusun vertikal = tinggi wadah :
tinggi tahu =33 +- 5 = 6%
banyak tahu yang dapat disusun keatas sebanyak 6 buah
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e daya tampung sebuah wadah = banyak tahu yang dapat
ditempatkan dalam satu wadah adalah
=20 X 10 X 6

= 1200 buah
Jadi, banyak tahu yang dapat ditempatkan dalam satu wadah
adalah 1200 buah

Memeriksa
hasil

Menggunakan cara lain untuk menentukan banyak tahu yang dapat
ditempatkan dalam wadah
Karena ukuran tahu adalah 5 cm maka ukuran wadah dapat kita
bulatkan kelipatan 5 sehingga diperoleh ukuran wadah 100 cm X
50 cm x 30 cm
Banyak tahu yang dapat ditempatkan = Volume wadah -+ V tahu
= (100 x 50 x 30) =~ (5 x5 x 5)
= 150000 =+ 125

= 1200
Jadi, banyak tahu yang dapat ditempatkan dalam satu wadah
adalah 1200 buah
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Lampiran 4.1
Data Skor Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas Kontrol
Skor per nomor
Soal no 6
No Soalno 1 Soal no 2 Soal no 3 Soal no 4 Soal no 5
Cl |C2 |C3 |C4
Cl |C2 |C3 | C4 Cl |C2 |C3 |C4 C2 | C3 | C4 C1l C2 | C3 | C4 Cl |C2 | C3 | C4
1| 6| 4| 4| 0 6| 4| 4 p) | N ) ol o 0] O ol o] 0] O o o] 0] O
2| 6| 8| 8| 2 6|10 | 10 10|10 O 41 0| 0| O ol o] 0] O o o] 0] O
3] 6| 2| 2| 2 6| 8| 8 10| 10| 6 ol o] o] O ol o] 0] O o 0] O
4| 6| 4| 4| 0 6| 4| 4 ol 0| O of of 0| O 0| 0] 0| O ol 0| 0| O
5| 6| 0| 0| O 41 0| O ol 0| O 4 0| 0] O 6| 0| 0] O 6| 2| 2] 0
6| 6| 4| 4| 0 6|10 | 10 10|10 O 6| 4| 4| 2 ol o] 0] O o 0| 0] O
70 6| 4| 4] 0 6| 4| 4 ol 0| O 6| 2| 2| 0 ol o] 0] O o 0| 0] O
8| 6| 0| 0| O 41 0| O ol 0| O 41 0| 0| O 6| 0| 0] O 6| 0| 0| O
9| 6| 0| 0| O 41 0| O ol 0| O 2| 0|l 0] O ol o] 0] O o o] 0] O
10| 6| 0| 0| O 41 0| O 41 4| 0 4 0| 0] O ol o] 0] O o o] 0] O
11 6| 4| 4| 0 6| 4| 4 4| 4| 0 0o, 0 0, O 0| 0| 0| O ol 0| 0| O
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12

13

14

15

16

17

18

10

19

10

20

21

22

23

24

25

Lampiran 4.1
2| 0
ol 0
41 0

10| 2
2| 0
41 0

10| 2

10| 2
ol 0
2| 2
41 2
2| 0
41 2
41 0
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26

27

28

29

10

30

Lampiran 4.1
2| 2
2| 0
2| 0
10| 2
41 0
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Lampiran 4.2
Data Skor Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas Eksperimen
Soalno 1 Soal no 2 Soal no 3 Soal no 4 Soal no 5 Soal no 6
No |[Cl |C2 | C3|C4 Cl |C2 |C3 |C4 Cl |C2 |C3|C4 Cl|C2|C3|C4 Cl|C2 |C3|cC4 Cl|Cc2|C3|C4
1 6 8 8 0 6 4 4 0 6 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 6 8 8 0 6 4 4 6 6 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 6 8 8 0 6 4 4 0 4 0 0 0 6 4 4 2 4 0 0 0 6 2 2 0
4 6 8 8 0 6 4 4 6 4 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 6 | 10 8 2 6 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 6 4 4 0 6 4 4 6 6 10 | 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 6 8 8 0 6 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 6 8 8 0 6 4 4 0 6 8 8 0 6 4 4 0 6 4 4 0 6 2 2 0
9 6 8 8 0 6 4 4 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 6| 10 | 10 2 6 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 6 8 8 0 6| 10| 10 0 6| 10| 10 0 2 0 0 0 0 0 0 0 6 2 2 0
12 6 8 8 0 6| 10| 10 0 6| 10| 10 0 6 8 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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13 8 8 4 4
14 8 8 2 2
15 8| 8 4| a4
16 8 8 10 10
17 8| 8 4| a4
18 8| 8 4| a4
19 4 4 10 10
20 8 4 4 4
21

22 8 8 4 4
23 8 8 2 2
24 10 | 10 4 4
25 10 | 10 10 10
26 8 4 4 4
27 8 4 2 2

10 | 10
0| o
10 | 10
10 | 10
4| 4
10 | 10
10 | 10
10 | 10
0| o
4] 4
2| 2
0| o
4| 4
0| o
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28 8 8 0
29 8 8 0
30 8 8 0

10 | 10
0] o
4| 4
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Lampiran 4.3
Data Skor Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas Kontrol
Skor per nomor

No Soalno 1 Soal no 2 Soal no 3 Soal no 4 Soalno 5 Soal no 6
C2 | C3 C2 | C3 C2 | C3 C2 | C3|C4 C3 crjer e
1 ol 0 4| 4 2| 2 2| 2 2 2 6| 2| 2| 2
2 10 | 10 10 | 10 10 | 10 41 4| 2 0 6| 2| 2| 2
3 ol 0 2| 2 10 | 10 41 4| 0 2 6|10 8| 2
4 10 | 10 10 | 10 10 | 10 4| 4| 2 0 6| 2| 2| 2
5 2| 2 4| 4 0| O 4| 4| 0 4 6| 2| 2| 0
6 4| 4 10 | 10 10 | 10 10| 8| 2 4 6|10 8| 2
7 2| 2 4| 4 ol 0 41 4| 2 2 6| 2| 2| 2
8 ol 0 4| 4 o 0 41 4| 2 4 6| 2| 2| 2
9 ol 0 4| 4 o[ 0 41 4| 2 4 6| 2| 2| 2
10 2| 2 4| 4 o[ 0 10| 4] 0 4 6| 2| 2| 2
11 2| 2 4| 4 o[ 0 41 4| 2 4 6| 2| 2| 2
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12 4| 2| 2] 2 2| 2 0ol 0 4 2 2| 2
13/ 6| 0| 0| O 2| 2 0| 0 2 2 2| 2
14| 6| 4| 4| 0 2| 2 ol 0 4 4 10 | 10
15| 6| 4| 4|0 10 | 10 0| 0 10 4 10 | 10
16| 2 2| 2] 2 4| 4 10 | 10 0 2 2| 2
17| 4| 2| 2] 2 4| 4 0ol 0 4 4 10| 4
18| 4| 2| 2] 2 4| 4 0| 0 4 4 10| 8
19| 4| 2| 2] 2 2| 2 10 | 10 4 8 10 | 10
201 6| 2| 2| 0 4| 4 o[ 0 4 8 2| 2
21| 6| 2| 2] 0 4| 4 20 2 8 8 21 0
22| 4] 2| 2| 0 4| 4 o[ 0 2 2 2| 2
23| 4] 2| 2| 0 4| 4 2| 2 2 2 2| 2
24| 6| 2| 2| 0 4| 4 o[ 0 2 2 2| 2
25| 6| 2| 2| 0 4| 4 2| 2 2 2 2| 2
26| 6| 2| 2] 2 2| 2 0ol 0 2 10 2| 2
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27| 4| 2| 2] 0 10 | 10 10 | 10 2 10
28| 6| 2| 2] 0 4| 4 0| 0 4 2
29| 6| 2| 2] 0 ol 0 ol 0 2 4
30| 6| 4| 4] 2 4| 4 0| 0 10 2

215




216

Lampiran 4.4

Data Skor Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas Eksperimen
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Lampiran 4.4
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Lampiran 4.5

Data Skor N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Kelas Kontrol

No | Skor Pretest | Skor Posttest | Skor N-gain
1 38 58 0.12987
2 86 122 0.339623
3 66 92 0.206349
4 34 122 0.556962
5 36 70 0.217949
6 88 140 0.5
7 50 64 0.098592
8 30 64 0.209877
9 16 64 0.272727
10 28 74 0.280488
11 44 72 0.189189
12 36 64 0.179487
13 26 54 0.168675
14 34 88 0.341772
15 30 112 0.506173
16 40 68 0.184211
17 50 80 0.211268
18 48 84 0.25
19 46 114 0.465753
20 26 68 0.253012
21 52 80 0.2
22 82 58 -0.21818
23 24 58 0.202381
24 40 54 0.092105
25 34 64 0.189873
26 26 68 0.253012
27 24 104 0.47619
28 36 66 0.192308
29 38 48 0.064935
30 38 86 0.311688
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Data Skor N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Kelas Eksperimen

No | Skor Pretest | Skor Posttest | Skor N-gain
1 50 154 0.732394
2 56 134 0.573529
3 70 138 0.557377
4 54 152 0.710145
5 36 158 0.782051
6 60 94 0.257576
7 36 104 0.435897
8 96 126 0.3125
9 42 114 0.48
10 42 74 0.213333
11 86 106 0.188679
12 96 164 0.708333
13 72 138 0.55
14 32 110 0.4875
15 84 122 0.351852
16 98 94 -0.04255
17 68 112 0.354839
18 66 150 0.666667
19 78 168 0.789474
20 68 116 0.387097
21 0 104 0.541667
22 42 152 0.733333
23 46 104 0.39726
24 58 72 0.104478
25 56 86 0.220588
26 46 154 0.739726
27 30 126 0.592593
28 84 146 0.574074
29 32 132 0.625
30 46 134 0.60274
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Deskripsi Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas Kontrol

Case P rocessing Summary

220

Cazes
Valid Wizsing Total
kaontrol N Peroent M P eroent M Femrant
hoor pretest 0 100.0% i} AR 0 1000
posEst X 1000% { O i 100.0%
Descrptives
kontrol Statistic Std. Emor
shoor pet=st  Maan 41,5333 125358

E'EI:-J Confidence Intervdl  Lower Bound 7972

e Upper Baound 45,7855

5% Trimmed Mean 40,2553

Wedisn IT.000D

 ariance 126,430

S, Deviation 1803588

M inimum 16.00

FE T 88,00

Rangs T2

Interyuartle Range 12,00

SkEwness 1.421 AT

K urtosis 1672 AR
postst  Wean T8.866T 4 Z5E0E

E'EI:.J Confidence Interval Lower Bound 65,8885

== Liper Boum BT 4448

5% Trimmed Mean 17.1882

W edian 9. 0000

Varianoe EEZ 44

SH. Devistion =3 BnRaT

K inimum 45800

M axgmmim 140,00

Range 2.0

Interyuartle Range ailli i)

Skewness 1.100 47

Hourtosis A0 A

Interpretasi:

1. Output pertama (Case Processing Summary) menunjukkan bahwa data
valid kelas kontrol berjumlah 30 siswa.
2. Output kedua berisi tentang ukuran pemusatan data skor pretest dan
posttest kelas kontrol seperti rata-rata, median dan ukuran persebaran data
seperti variansi, standar deviasi, range.
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Deskripsi Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas Eksperimen

Case P rocessing Summary

Cases
Valid Wizsing Tatal
k= perimen M Peroent M Parcent M Pemeant
] prtest e 1000 1] i ez 100.0%
peekest 25 1000 1] SR 22 100, 0%
Descrptives
k= periman Statistic: Sitd. Ereor
ko pretest Maan ESBEE2 3.83537

35% Confidence Interval  Lower B ound 51.7588

for Mean Upper B ound ETE1E

5% Trimmed k=an B9 T4

Medizn il

W ariance 425 551

S, Dewiation 2055408

Miinirnm 000

M aogrmwm 1]

Rangs 5800

Interguartile Rangs 3300

Shewness i ) 43

Hurtosis - 525 845
postEst Mean 1253103 4 25235

-=."5=.-"tinr"r:ar:e Interval  Lower Bound 115. 1881

— N 1354545

5% Trimmed M=an 1255345

Medizn 1260000

W arianoe T711.222

S, Deistion 2606874

Miindrnaam T2.00

EE Ty 16800

Rangs 2600

Interguartile Rangs 45 0D

Sk=wness =320 434

Hurtosis -T54 845

Interpretasi:

1. Output pertama (Case Processing Summary) menunjukkan bahwa data
valid kelas eksperimen berjumlah 29 siswa.
2. Output kedua berisi tentang ukuran pemusatan data skor pretest dan
posttest kelas eksperimen seperti rata-rata, median dan ukuran persebaran
data seperti variansi, standar deviasi, range.
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Deskripsi Skor N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

(Case Processing Summary

Cae=
Valid Wizzing Tatal
kelas M Peroent M Peroent M Percent
skor kslz= kontrol k] 100.0% i 0% k1] 1000%
kelas eksperimen 2 1000% 0 0% i 1000%
Descriptives
kelas Statistic | Sid. Emor
skor kel a= kontrdl Wean 24470 | 02EM0T

5_'55-;? Confidence Inerval  Lower Bound 854501

ariiean Upper Bound 2015850

5% Trimmed Mean L L)

W edian 2106572

‘Warianoe 04

Std. Deviation JR4ERITD

Minimum - Mee

M =timum Roii

Rangs 7514

InEerquatile Rangs 13554

Skewnezs 235 427

Hurtosis 2.002 k]
kelaz sksperimen Masn ABET40E | Dd40ET0EI

:"’-l:.J Confidence Inerval  Lower Bownd AD1B15

T M 23l Lh:.par Baund eazaan

5% Trimmed Mean 4558050

W edian EED0000

Varianoe 43

Std. Deviation Zo0EIRT

Wininnum - 04258

W cinnum T84T

Rangs B33

Inerguartile Range 35632

Shewnsss -.ER4 434

Hurtosis - 475 B4

Interpretasi:

222

1. Output pertama (Case Processing Summary) menunjukkan bahwa data
skor n-gain valid kelas eksperimen berjumlah 29 siswa dan kelas kontrol
berjumlah 30 siswa.

2. Output kedua berisi tentang ukuran pemusatan data skor n-gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol seperti rata-rata, median dan ukuran
persebaran data seperti variansi, standar deviasi, range.
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Uji Normalitas Data Skor N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Case Processing Summary

Cases
alid Missing Total
kelas I Percent M Percent &l Percent
skor kelas kontrol 30 100.0% 0 0% 30 100.0%
kelas eksperimen 29 100.0% 0 0% 29 100.0%
Tests of Normality
KﬂIrr1ogorn\ﬁ-SrnirnwE Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
skor kelas kontrol 148 30 oz 913 20 017
kelas eksperimen 32 28 200* 951 29 196

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Interpretasi :

1. Output pertama (Case Processing Summary) menunjukkan bahwa data valid
terdiri atas kelas kontrol berjumlah 30 dan kelas eksperimen berjumlah 29.

2. Output kedua (Test of Normality) adalah hasil uji normalitas.

Hipotesis :

H, : Data skor n-gain kemampuan pemecahan masalah matematika berasal dari
populasi yang berdistribusi normal

H; : Data skor n-gain kemampuan pemecahan masalah matematika berasal dari
populasi yang berdistribusi tidak normal

Kesimpulan:

Taraf kepercayaan yang digunakan dalam uji normalitas pada penelitian ini ialah
95%. Pada uji Kolmogorov-Smirnov, tampak bahwa nilai Sig. kelas kontrol ialah
0,102 > 0,05(H, diterima), maka data skor n-gain kemampuan pemecahan
masalah kelas kontrol berdistribusi normal; sedangkan nilai Sig. kelas eksperimen
ialah 0,200 > 0,05(H, diterima), maka data skor n-gain kemampuan pemecahan

masalah kelas eksperimen juga berdistribusi normal.
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Uji Homogenitas Data Skor N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Test of Homogeneity of Variances

skar

Levene
Statistic df1 dfz Sig.

6.321 1 a7 015

Interpretasi:

Uji homogenitas penelitian ini menggunakan uji Levene’s Test dengan taraf
signifikansi 0,05.

Hipotesis :

Ho : 0.2 = 0,% (Data skor n-gain kemampuan pemecahan masalah kelas
eksperimen dengan kelas kontrol memiliki varians yang sama)

Hy : 0,%# 0,% (Data skor n-gain kemampuan pemecahan masalah kelas
eksperimen dengan kelas control memiliki varians yang berbeda)

Kesimpulan:

Terlihat pada tabel bahwa nilai sig. sebesar 0,015 < 0,05, maka H, ditolak.
Artinya data skor n-gain kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen
dengan kelas kontrol memiliki varians yang berbeda.

Jadi dapat disimpulkan bahwa data skor n-gain kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas kontrol dan eksperimen tidak memiliki varians yang

homogen.
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Uji Mann Whitney Data Skor N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa

Mann-Whitney Test

Ranks
kelas M Mean Rank | Sum of Ranks
skor kelas kantrol 30 20.60 G18.00
kelas eksperimen 29 3872 1152.00

Total 58

Test Statistics®

skor
Mann-Whitney U 153.000
Wilcoxon W G18.000
£ -4 276
Asymp. Sig. (2-tailed) 000

4. Grouping Variable: kelas

Interpretasi:

a. Hipotesis
Ho : p, <p, (rata-rata skor n-gain kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas eksperimen tidak lebih tinggi dari kelas kontrol)
Hy : p, >, (rata-rata skor n-gain kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol)

b. Dasar pengambilan keputusan
Jika sig. > 0,05, maka H, diterima, sebaliknya jika sig. < 0,05, maka H,
ditolak.

c. Keputusan
Berdasarkan output dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig sebesar 0,000 < 0,05
(Ho ditolak). Artinya rata-rata skor n-gain kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI dengan model
kooperatif tipe CIRC lebih tinggi signifikan daripada pembelajaran
menggunakan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan

pemecahan masalah pada soal cerita.
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s, PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
& Py SEKRETARIAT DAERAH
) ss“ Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
= ] YOGYAKARTA 55213
070/REGN293/412016
Membaca Surat  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomar - UIN.02/DST.1/TL.00/1339/2016
FAK. SAINS DAN TEKNOLOGI
Tanggal - 6 APRIL 2016 Perhal IJIN PENELITIAN/RISET

Mengngat 1. Peraturan Pemerintah Nomer 41 Tahun 2006, tentang Perzinan bugi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Peneltian dan
Pengembangan Asing. Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Peongembangan o
Ingonesia;

. Peraturan Mentesd Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tenlang Pedoman Peneitian dan Pergembangan di Lingkungan
Kemonltan Dalam Neger dan Pemarniah Dagrmah,

. Peralusan Gubemur Daerah Istmewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 200B, tentang Rincian Tugas dan Fungs: Satvar Organicasi di
Lingkungan Sckretarat Daerah dan Sekrelaniat Dewan Perwakilan Rakyai Dagrah.

[

©w

4. Peraluran Gubernuyr Daerah istimewa Yogyakara Nomor 18 Tahua 2009 lentang Pedoman Pelayanan Peranan. Rekomendas:
Pelaksanaan Survei, Peneltian, P 1. Pengembangan, Pengkajan, dan Studi Lapangan di Daemh Istimewa Yogyakana
CININKAN untuk metakukan keg@tan survedpeneitian/pendatagnfpengembanganipengkapan/studi lapangan kepada:
Nama :SAIFUL HASAN BASRI NiPIM - 11600054
aamat - FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI, PENDIDIKAN MATEMATIKA , UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Judu! {EFEKTIVITAS PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA DENGAN
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE CIRC (COOPERATIVE INTEGRATED READING AND
COMPOSITION) TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PADA SOA

Lokasi . KANWIL KEMENAG DIY

Wakiv  -12 APRIL 2016 ¢ 12 JULI 2016

Dengan Ketentuan

1. Meayerahkan sural keteranganigin suneivpeneitan/pendataan/pengembangan/pengkajanisiudi apangan °) dan Pemenntah Daerah O1Y
kepada BupatWakkota melati institusi yang benvenang mangelsarkan yn ¢maksud:

2. Menyerahkan sofl copy hasil penelliannya bak kepada Gubgsmur Daerah isimawa Yogyakatta melaks B2o Adminssirasi Pembangunan Setoa
DIY dalam compact gisk (CD) maupun mengunggah (upload) metaki wabsite adbang. ogjaprov.go.id dan nenunjukkan cetakan ass yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap insttusi:

3. lin ini hanya dipergunaken untuk keperiuan dmiah, dan pemagang n wajd mentaati ketentuan yang beraku ci lokasi xegatan;

4. Ijn peneltian dapat diperpanjang maksimal 2 (Sua) kali dengan menunjukkan surat ini kembal sebetum berakhir wakiunya selelah mengapkan
perpanangan melakii websie adbang. jogjaprov.go.id;

5. I3n yang dibarikan dapal dbatokan sewnklu-wokiu apabila pemegang i ini lidak mamenuhi ketentuan yang beraku,

Dixelarkan di Yogyakana
Pada langgal 12 APRIL 2016
A.n Sekretans Daeran
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
ud,
Kepala Biro Administrast Pembangunan

Tembusan |
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI KULON PROGO C.Q KPT KULON PROGO
3. KANWIL KEMENAG DIY .
4. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. SAINS DAN TEKNOLOGI, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO

BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN TERPADU
Unit 1: J1. Perwakilan No. 1, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 775208 Kode Pos 55611
Unit 2: Jl. KHA Dahlan, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 774402 Kode Pos 55611
Website: bpmpt.kulonprogokab.go.id Email : bpmpt@kulonprogokab.go.id

—— e —

SURAT KETERANGAN /IZIN
Nomor : 070.2 /00386/IV/2016

Memperhatikan s Surat dari Sekretariat Daerah Provinsi DIY Nomor: 070/REG/V/293/4/2016, Tanggal: 12 April 2016,
Perihal: Izin Penelitian

Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan

Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri;

2. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pengembangan. Pengkajian dan Studi
Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

3. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor : 16 Tahun 2012 tentang Pembentukan Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah;

4, Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor : 73 Tahun 2012 tentang Uraian Tugas Unsur Organisasi
Terendah Pada Badan Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu..

Diizinkan kepada : SAIFUL HASAN BASRI

NIM / NIP : 11600054

PT/Instansi . UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Keperluan : IZIN PENELITIAN

Judul/Tema . EFEKTIVITAS PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK

INDONESIA DENGAN MODEL KOOPERATIF TIPE COOPERATIVE
INTEGRATED READING AND COMPOTITION TERHADAP KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH PADA SOAL CERITA

Lokasi ¢ MTsN | GALUR KABUPATEN KULON PROGO
Waktu : 12 April 2016 s/d 12 Juli 2016 f

Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.
2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.
3. Wajib menyerahkan hasil Penelitian/Riset kepada Bupati Kulon Progo c.q. Kepala Badan Penanaman Modal dan Perizinan
Terpadu Kabupaten Kulon Progo.
4. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya diperlukan
untuk kepentingan ilmiah.
Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan menjadi tanggung jawab sepenuhnya peneliti
Surat izin ini dapat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan,
Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.
Ditetapkan di: Wates
Pada Tanggal : 13 April 2016

Now

S~ Pembina Tk.I ; IV/
“SNfP1 19680805 199603 1 005

Tembusan kepada Yth. :

. Bupati Kulon Progo (Sebagai Laporan)

. Kepala Bappeda Kabupaten Kulon Progo

. Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten Kulon Progo

. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo

. Kepala UPTD PAUD dan DIKDAS Kecamatan Galur
. Kepala MTsN 1 Galur

. Yang bersangkutan

. Arsip

UL BN —
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KABUPATEN KULON PROGO
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI GALUR

Jalan Brosot, Galur, Kulon Progo, Telepon (0274 ) 7498274
£-mail : mtsgalur.com website : www.mtsgalur.sch.id

SURAT KETERANGAN
NOMOR: J6[ IMts.12.06/11/2016

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Dra.Hj.Rr.Siti Mahmudati,M.A
NIP - 196503091992032001
Jabatan - Kepala MTs.Negeri Galur Kulon Progo

dengan ini menerangkan bahwa

Nama : Saiful Hasan Basri
NIM 11600054
Semester : X (sepuluh)

Program Study : Pendidikan Matematika UIN Sunan Kalijaga
Fakultas Sains Dan Teknologi.
Alamat - Sewu Galur Pedukuhan XII, Rt.048. Rw 023,
Karangsewu, Galur, Kulon Progo.

Mahasiswa tersebut di atas telah mengadakan penelitian “effektivitas pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dengan pembelajaran Kooperatif Tipe
CIRC ( Cooperative Integrated Reading And Composition) terhadap kemampuan
pemecahan masalah pada soal cerita, pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Galur
Kabupaten Kulon progo mulai tanggal 19 April 2016 sampai dengan 3 Mei 2016.

Demikian keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.




236

Lampiran 5.9

CURICULUM VITAE
Nama : Saiful Hasan Basri
Jenis Kelamin . Laki-laki

Tempat, Tanggal Lahir : Kulon Progo, 1 Juli 1994

Golongan Darah :0

Alamat Rumah : Sewugalur, Karangsewu, Galur, Kulon Progo
Telephone/Hp. : 08562940771

Email : hasanl17basri@gmail.com

Riwayat Pendidikan

e 2000 -2006 SD N Karangsewu
e 2006 — 2009 SMP 1 Galur
e 2009 — 2011 SMA 1 Wates

e 20112016 UIN Sunan Kalijaga
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